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ABSTRAK

Analisis Korelasi Parameter Oseanografi terhadap Hasil Produksi
Jaring Insang Berlapis (Trammel Net) di Perairan Prigi
Kabupaten Trenggalek

Oleh :
Sea Fadlina Hidayatus Syifa’

Trenggalek khususnya wilayah Perairan Prigi merupakan wilayah
penangkapan perikanan potensial yang terletak di bagian Selatan Provinsi Jawa
Timur. Nelayan udang di wilayah perairan Prigi menggunakan jaring insang
berlapis (trammel net) sebagai alat tangkap. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kondisi parameter oseanografi wilayah tangkap, mengetahui hasil
produksi, dan mengetahui korelasi parameter oseanografi terhadap hasil produksi
jaring insang berlapis (frammel net). Data yang digunakan adalah data suhu,
derajat keasaman (pH), salinitas, kecepatan arus, kedalaman, dan data hasil
produksi jaring insang berlapis (trammel net) selama 35 trip penangkapan.
Parameter oseanografi di wilayah penangkapan yakni pada 35 titik pelepasan
jaring insang berlapis (trammel net) adalah sebagai berikut: suhu berkisar 26°C -
31°C, derajat keasaman (pH) berkisar 7 — 9, salinitas perairan berkisar 25%o —
35%o, kecepatan arus berkisar 0,13 m/s — 0,39 m/s, dan kedalaman perairan
berkisar 10 — 18 m. Variabilitas hasil produksi jaring insang berlapis (trammel
net) adalah sebagai berikut: ikan tapak (Cynoglossus sp.), kepiting (Portunus sp.),
udang dogol (Metapenaeus sp.), kerang (Bufonaria sp.), ikan petek (Leiognathus
sp.), ikan krisi (Nemipterus sp.), cumi-cumi (Loligo sp.), dan udang windu
(Penaeus sp.) dengan total hasil produksi sebesar 302,2 kg. Korelasi antara
parameter oseanografi dengan hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net)
adalah : Kecepatan arus dengan nilai korelasi 0,78 atau korelasi kuat. Kedalaman
perairan dengan nilai korelasi 0,56 atau korelasi sedang. Suhu dengan nilai
korelasi 0,45 atau korelasi sedang. Salinitas dengan nilai korelasi -0,23 atau
korelasi rendah. Derajat keasaman (pH) dengan nilai korelasi 0,002 atau korelasi
sangat rendah.

Kata kunci: Tangkapan, jaring, parameter, oseanografi
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ABSTRACT

Correlation Analysis between Oceanographic Parameters with
Product of Layered Gill Nets (Trammel Net) in Prigi , Trenggalek

By :
Sea Fadlina Hidayatus Syifa’

Trenggalek, in particular, Prigi coastal region is a potential fishery arrest
area located in the southern part of the province of East Java. Fisherman shrimp in
Prigi coastal area uses a layered gill nets (Trammel nets) as a capture device. The
purpose of this research is to know the condition of the oceanographic of the area
of capture, to know the outcome of the production, and to know the correlation of
oceanographic parameters on the production of layered gill nets (Trammel net).
The data used is temperature data, the degree of acidity (pH), salinity, the velocity
of currents, depth, and data of the production of layered gill nets (Trammel net)
during 35 arrest trips. The oceanographic Parameter in the area of arrest was at 35
the release point of the layered gills (Trammel net) is as follows: Temperature
ranges from 26 © C-31 ° C, Degree of acidity (pH) ranges from 7 — 9, salinity
ranges from 25%o0 — 35%o, current velocity range 0.13 m/s — 0.39 m/s, and the
water depth ranges from 10 — 18 m. Variability of the production of gills mesh
(Trammel net) is as follows: Tongue fish (Cynoglossus sp.), crab (Portunus sp.),
giant shrimp (Metapenaeus sp.), shell (Bufonaria sp.), petek fish (Leiognathus
sp.), krisi fish (Nemipterus sp.), squid (Loligo sp.), and tiger shrimp (Penaeus sp.)
with a total production of 302.2 kg. The correlation between the oceanographic
parameters with the production of layered gill nets (Trammel net) is: current
velocity with a correlation value of 0.78 or a strong correlation. Depth of water
with a correlation value of 0.56 or medium correlation. Temperature with
correlation value 0.45 or medium correlation. Salinity with a correlation value of-
0.23 or a low correlation. The degree of acidity (pH) with a correlation value of
0.002 or correlation is very low.

Keywords: Catch, nets, parameter, oceanography
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Trenggalek khususnya wilayah Perairan Prigi merupakan
wilayah penangkapan perikanan potensial yang terletak di bagian Selatan Provinsi
Jawa Timur. Wilayah Perairan Prigi merupakan perairan yang berbatasan
langsung dengan Samudra Hindia (DJPT, 2018). Nelayan di wilayah Perairan
Prigi pada umumnya menggunakan 5 alat tangkap perikanan yang aktif yaitu
pukat cincin (purse seine), pancing tonda (trawl lines), jaring insang (gill net),
payang (boat seine), dan jaring insang berlapis (frammel net). Jaring insang
berlapis (trammel net) merupakan jaring yang digunakan oleh nelayan udang,
berbahan dasar polyamide monofilamen yang konstruksinya terdiri atas tiga
lapisan jaring. Dua lapisan luar (outer net) memiliki mata jaring dan nomor
benang yang lebih besar dibandingkan dengan kantong bagian dalam (inner net).
Kantong bagian dalam memiliki ukuran mata jaring dan nomor benang yang lebih
kecil dibanding jaring lapisan luar dengan tujuan dapat memerangkap biota laut
yang lebih kecil (Fachrussyah, 2016).

Hasil produksi utama jaring insang berlapis (trammel net) adalah udang
yang sering ditemukan di wilayah Perairan Prigi seperti udang galah
(Macrobachium rosenbergii), udang windu (Penaeus monodon), udang dogol
(Metapenaeus affinis), dan udang lobster (Nephropidae). Udang jenis lain yang
terkadang ikut tertangkap oleh jaring insang berlapis (trammel net) diantaranya
yaitu udang kucing (Cat prawn), udang lipan (Stomatopoda), udang flower
(Penaeus sp.), dan lain sebagainya. Udang merupakan target utama hasil produksi
dari jaring insang berlapis (trammel net) tetapi nelayan sering mendapat
tangkapan sampingan yang ikut terperangkap. Hasil produksi sampingan yang
biasanya ikut tertangkap pada jaring insang berlapis (trammel net) adalah ikan
tapak, kepiting, rajungan, kerang, keong laut, dan ikan pelagis.

Terkait sumber daya perikanan dan alat tangkap secara tersirat, Allah SWT
telah berfirman dalam QS. Al — Jatsiyah [45] : 12 yang berbunyi :



Cr5 K08 28Tl 5 aliad (o 1 530D 5 5 yal 40 ST 5,230 52017 440 AL a1 4
Artinya : “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur” (QS. Al —

Jatsiyah [45] : 12).

Menurut Achmad (2015), berdasarkan redaksi ayat diatas, wa litabtaghuu
min fadhlihii menegaskan perlunya manusia mencari berbagai macam rezeki
melalui lautan, baik berupa perdagangan, pengambilan mutiara serta sumber daya
perikanan, dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan bantuan
kapal yang berlayar dilaut karena Allah SWT telah menundukkan lautan untuk
manusia yang berusaha untuk mencari sebagian karunia-Nya. Memanfaatkan
kapal dan juga alat tangkap untuk menangkap ikan merupakan salah satu wujud
syukur manusia atas kuasa Allah SWT yang telah menundukkan lautan.

Respon udang terhadap perubahan parameter oseanografi menyebabkan
sumberdaya udang terdistribusi secara terbatas di perairan laut. Kondisi tersebut
dapat menjadi indikasi ketersediaan udang pada suatu lokasi penangkapan
sehingga dapat mempengaruhi hasil produksinya (Priadana et al, 2016). Alat
tangkap udang yang umum digunakan oleh nelayan Prigi adalah jaring insang
berlapis (trammel net). Keberhasilan dari penggunaan jaring insang berlapis
(trammel net) dipengaruhi oleh arah gerak renang udang, hal tersebut karena
dipengaruhi oleh sistem jaring yang bersifat pasif. Sifat pasif dari jaring insang
berlapis (trammel net) menyebabkan diperlukannya lokasi yang memiliki
ketersediaan udang yang menjadi tujuan utama penangkapan, dimana ketersediaan
udang pada suatu areal perairan ditentukan oleh parameter oseanografi di perairan
tersebut (Ruga et al., 2018).

Pertumbuhan dan perkembangan udang di suatu wilayah perairan
umumnya dipengaruhi oleh parameter oseanografi. Parameter oseanografi yang
berpengaruh antara lain suhu, derajat keasaman (pH) perairan, salinitas, kecepatan
arus, dan kedalaman. Diantara parameter-parameter oseanografi tersebut, suhu
merupakan parameter yang paling besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan

organisme laut termasuk udang (Nybakken 1992; Bakpas, 2011).



Nelayan udang di wilayah perairan Prigi menggunakan jaring insang
berlapis (trammel net) sebagai alat tangkap yang hasil produksinya kemungkinan
dipengaruhi oleh parameter oseanografi. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh parameter oseanografi terhadap ketersediaan hasil produksi
jaring insang berlapis (trammel net). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan kita terhadap hasil produksi jaring insang berlapis
(trammel net) dan juga dapat mengoptimalkan hasil produksi nelayan udang
khususnya di wilayah perairan Prigi.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun beberapa permasalahan utama yang dapat dirumuskan dalam
penelitian Analisis Korelasi Parameter Oseanografi terhadap Hasil Produksi
Jaring Insang Berlapis (Trammel Net) di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi parameter oseanografi wilayah tangkap jaring insang
berlapis (frammel net) di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek?
2. Bagaimana hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) di Perairan

Prigi, Kabupaten Trenggalek?

3. Bagaimana korelasi parameter oseanografi terhadap hasil produksi jaring
insang berlapis (frammel net) di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Analisis Korelasi Parameter Oseanografi
terhadap Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (7rammel Net) di Perairan Prigi,
Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui kondisi parameter oseanografi wilayah tangkap jaring insang
berlapis (trammel net) di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek.
2. Mengetahui hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) di Perairan

Prigi, Kabupaten Trenggalek.

3. Mengetahui korelasi parameter oseanografi terhadap hasil produksi jaring

insang berlapis (trammel net) di Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek.



1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil produksi

jaring insang berlapis (trammel net) di setiap lokasi penurunan jaring karena

dipengaruhi oleh parameter oseanografi di masing-masing lokasi penangkapan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian Analisis Korelasi Parameter Oseanografi terhadap

Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net) di Perairan Prigi, Kabupaten

Trenggalek adalah sebagai berikut :

1.

Memberikan data tentang pengaruh parameter oseanografi terhadap hasil
produksi jaring insang berlapis (trammel net) di wilayah perairan Prigi
diharapkan bisa bermanfaat bagi nelayan udang maupun dinas kelautan
dan perikanan Kabupaten Trenggalek.

Memberikan informasi awal mengenai hasil produksi jaring insang
berlapis (trammel net), yang dapat digunakan oleh dinas terkait sebagai
informasi dalam pendataan hasil produksi nelayan udang di wilayah

perairan Prigi Kabupaten Trenggalek.

1.6 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah pada Analisis Korelasi Parameter

Oseanografi terhadap Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net) di

Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut :

1.

Lokasi pengamatan dilakukan pada wilayah tangkap jaring insang berlapis
(trammel net) teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek.

Identifikasi jenis hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net)
berdasarkan ciri-cirinya, sampai pada tingkat genus.

Parameter oseanografi yang dianalisis diantaranya meliputi : Fisika (suhu,
kecepatan arus, dan kedalaman), Kimia (derajat keasaman (pH), dan
salinitas).

Hasil produksi yang dianalisis meliputi variabilitas dan komposisi hasil

produksi.
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2.1 Alat Tangkap Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
2.1.1 Pengertian

Jaring insang berlapis (trammel net) merupakan alat tangkap gabungan
antara jaring insang (gillnet) dan entangle net. Konstruksi dari jaring insang
berlapis terdiri dari dua buah jaring lapisan luar (outer net) yang memiliki ukuran
mata jaring besar. Jaring lapisan luar (outer net) memiliki fungsi sebagai jaring
insang sekaligus sebagai kerangka kantong bagi jaring bagian dalam (inner net).
Jaring bagian dalam memiliki ukuran mata jaring yang lebih kecil dibanding
jaring lapisan luar. Fungsi dari jaring bagian dalam adalah memerangkap biota
laut berukuran kecil yang melewati jaring bagian luar, biota laut berukuran kecil

akan terpuntal di dalam jaring bagian dalam akibat dari rontaan ikan itu sendiri.

Gambar 2. 1 Jaring Insang Berlapis (Sumber : Ardidja, 2007)

Jaring insang berlapis (trammel net) pada umumnya dioperasikan di dasar
perairan untuk digunakan menangkap biota demersal seperti udang, kepiting, ikan
cucut, dan lain sebagainya (Ardidja, 2007).

Menurut Rihmi et al. (2017), trammel net merupakan jaring insang yang memiliki
lapisan luar dan dalam yang dioperasikan di dasar perairan. Prinsip pengoperasian
dari trammel net yakni dengan cara penyapuan dasar perairan, baik dengan cara
menghanyutkan jaring mengikuti arus maupun diseret menggunakan kapal.
Trammel net memiliki dua lapisan luar atau lapisan dinding yang bermata besar
dan memiliki satu lapisan dalam yang berukuran lebih kecil dibanding lapisan

luar. Lapisan dalam trammel net memiliki kekenduran yang lebih longgar



dibanding lapisan luar dengan tujuan ikan yang telah menembuh lapisan luar akan
terpuntal pada jaring bagian dalam (Rihmi et al., 2017).
Berdasarkan penelitian Mardiah (2016), proses penangkapan menggunakan jaring
insang berlapis (trammel net) menunjukkan bahwa organisme demersal banyak
tertangkap di bagian bawah jaring. Pada bagian tengah dan atas jaring biasanya
menangkap ikan-ikan pelagis besar maupun pelagis kecil. Kemampuan jaring
insang berlapis (trammel net) menangkap organisme demersal sekaligus ikan
pelagis menjadi alasan nelayan udang memanfaatkannya sebagai alat tangkap
utama, karena selain ramah lingkungan juga memberikan hasil yang optimal untuk
meningkatkan pendapatan nelayan udang.
2.1.2 Konstruksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
Konstruksi jaring insang berlapis (frammel net) di Indonesia menurut
Martasuganda (2008) pada umumnya adalah sebagai berikut :
1. Badan Jaring
Badan jaring pada jaring insang berlapis (frammel net) dibentuk dari
tiga lapisan jaring, yang terdiri dari satu lapis jaring bagian dalam (inner
net) yang berfungsi untuk menjerat ikan ataupun udang. Lapisan jaring
bagian dalam membentuk kantong dan biasanya terbuat dari monofilamen.
Dua lapisan jaring bagian luar (outer net) berfungsi sebagai penguat jaring
bagian dalam dan juga sebagai kerangka agar jaring bagian dalam dapat
membentuk kantong. Lapisan jaring bagian luar biasanya terbuat dari
multifilamen.
2. Selvedge
Selvedge merupakan bagian jaring yang menghubungkan antara badan
jaring bagian atas dengan tali pelampung serta tali pemberat bagian bawah.
Fungsi dari selvedge yaitu untuk melindungi jaring, terutama pada bagian
bawabh jaring supaya lebih kuat saat terkena arus.
3. TaliRis
Tali ris yang digunakan pada jaring insang berlapis (trammel net)
biasanya terbuat dari bahan tambang atau polyethylene dengan ukuran
diameter 4 mm untuk tali ris atas dan 1,5 mm untuk digunakan pada tali ris

bawah. Tali ris atas memiliki fungsi untuk menggantungkan badan jaring



dan merupakan tempat untuk mengikatkan pelampung. Sedangkan tali ris
bawah berfungsi sebagai tempat untuk mengikatkan pemberat dan
menghubungkan pemberat dengan badan jaring.

4. Tali Selambar

Tali selambar berfungsi sebagai penghubung antara jaring dengan
kapal yang disebut dengan tali selambar belakang, sedangkan tali selambar
depan merupakan tali yang menghubungkan jaring dengan pelampung
tanda. Bahan yang digunakan untuk membuat tali selambar biasanya
adalah polyethylene. Panjang tali selambar yang biasa digunakan oleh
nelayan adalah sekitar 100 — 120 m dengan diameter 1,25 cm.

5. Pelampung (float)

Pelampung (float) memiliki fungsi untuk mengangkat tali ris agar
jaring yang terbentang sempurna di perairan. Bahan yang digunakan
sebagai bahan dasar pelampung biasanya terbuat dari plastik dan gabus.

6. Pemberat (sinker)

Fungsi pemberat pada jaring insang berlapis (trammel net) adalah
sebagai penyeimbang kekuatan apung (buoyancy force) yang dihasilkan
oleh pelampung sehingga jaring dapat membentang ke arah bawah atau
dasar air dan kedudukan jaring tetap stabil. Pemberat yang digunakan
biasanya terbuat dari batu dan timah.

7. Pelampung Tanda

Pelampung tanda pada konstruksi jaring insang berlapis (trammel net)
terdapat pada permukaan perairan dan memiliki fungsi sebagai tanda bagi
pelintas perairan lainnya bahwa di tempat tersebut sedang dioperasikan
jaring insang berlapis (trammel net). Pelampung tanda biasanya terbuat

dari gabus yang diberi tambahan bendera sebagai penanda.
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Gambar 2. 2 Konstruksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
(Sumber : SNI, 2006)

2.1.3 Teknik Pengoperasian Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)

Jaring insang berlapis (trammel net) dioperasikan dengan dua cara yakni
dipasang menetap di dasar perairan maupun dihanyutkan. Selain dua cara tersebut,
jaring insang berlapis (trammel net) juga dapat dioperasikan dengan cara menarik
kedua sisi jaring sehingga membentuk lingkaran dengan tujuan mendapatkan
cakupan area yang luas. Metode melingkarkan trammel net diperairan
menggunakan kapal biasanya disebut dengan metode sweeping trammel net.
Pengoperasian jaring insang berlapis (trammel net) dengan menggunakan metode-
metode diatas maka ikan akan tertangkap ke dalam jaring baik dengan cara

terjerat maupun terpuntal pada mata jaring. Satu unit penangkapan jaring insang
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berlapis (trammel net) merupakan suatu kesatuan teknis yang saling menunjang

dalam pengoperasian penangkapan. Kesatuan teknis dalam penangkapan tersebut

diantaranya adalah kapal, nelayan, dan alat tangkap tersebut (Ardidja, 2007).

Menurut Jamal (2015), teknik pengoperasian jaring insang berlapis

(trammel net) adalah menghadang gerakan ikan di perairan, dengan harapan ikan

akan terjerat atau terpuntal di dalamnya. Teknik yang digunakan dalam

pengoperasian jaring insang berlapis (trammel net) adalah sebagai berikut :

1.

Kapal dengan alat tangkap jaring insang berlapis (trammel net) pergi
menuju fishing ground dimana jaring insang berlapis akan
dioperasikan untuk menangkap ikan.

Kegiatan penurunan alat tangkap (setting) jaring insang berlapis
(trammel net), diawali dengan menurunkan pemberat, jaring, dan yang
terakhir menurunkan pelampung di perairan.

Melakukan perendaman alat tangkap (immersing) jaring insang
berlapis (trammel net), perendaman biasanya dilaksanakan selama 2 —
4 jam.

Penarikan alat tangkap (hauling) jaring insang berlapis (trammel net)
sebagai tanda bahwa operasi penangkapan ikan telah selesai
dilaksanakan. Penarikan alat tangkap (hauling) dimulai dengan
melakuka penarikan pelampung, jaring, dan diakhiri dengan

mengangkat pemberat.

Teknik pengoperasian jaring insang berlapis (trammel net) menurut

Fachrussyah (2016) adalah sebagai berikut :

a.

Cara Lurus

Cara lurus merupakan teknik pengoperasian yang paling sering

digunakan oleh nelayan, biasanya jumlah jaring yang digunakan berkisar

antara 10 — 25 potongan jaring. Perahu yang digunakan merupakan perahu

tanpa motor atau motor tempel, dengan tenaga kerja antara 1 sampai 3

orang. Pada pelaksanaan pengoperasian jaring insang berlapis (trammel

net) menggunakan cara ini jaring dioperasikan di dasar laut secara lurus

dan berdiri tegak. Setelah ditunggu selama 1 — 2 jam, kemudian



dilaksanakan penarikan dan pelepasan ikan atau udang yang tertangkap

pada jaring.

b. Cara Setengah Lingkaran

Pengoperasian jaring insang berlapis (trammel net) dengan cara

setengah lingkaran dilaksanakan dengan menggunakan perahu motor

dalam (inboard motor) atau dengan perahu motor laut (outboard motor).

Pada satu kapal motor dapat mengoperasikan jaring insang berlapis

(trammel net) sebanyak 60 — 80 tinting (lembar jaring) dengan bantuan

tenaga kerja sebanyak 6 — 8 orang. Pada cara ini jaring insang berlapis

(trammel net) dioperasikan di dasar perairan dengan cara melingkarkan

jaring hingga membentuk setengah lingkaran. Kemudian jaring ditarik ke

atas kapal dan melakukan pelepasan ikan maupun udang yang tertangkap

pada jaring.

c. Cara Lingkaran

Pengoperasian jaring insang berlapis (frammel net) menggunakan

metode lingkaran sama dengan pengoperasian cara setengah lingkaran.

Caranya adalah dengan melingkarkan jaring di dasar perairan hingga

membentuk lingkaran. Setelah beberapa saat jaring ditarik ke atas kapal

dan dilakukan pelepasan terhadap udang dan ikan yang tertangkap pada

jaring.
2.2 Parameter Oseanografi

Perairan Indonesia pada umumnya dapat dibagi dua yakni perairan
dangkal yang berupa paparan dan perairan laut dalam. Paparan atau perairan laut
dangkal adalah zona laut terhitung mulai garis surut terendah hingga pada
kedalaman sekitar 120 — 200 m, yang kemudian biasanya di susul dengan lereng
yang lebih curam kearah laut. Faktor kedalaman sangat berpengaruh dalam
pengamatan dinamika oseanografi dan morfologi pantai seperti arus, ombak, dan
transport sedimen. Stratifikasi suhu vertical, penetrasi cahaya, densitas dan
kandungan zat-zat hara berhubungan dengan kedalaman perairan (Rasyid et al.,
2014).

Tiap spesies ikan menghendaki suhu optimum dan perubahan suhu

berpengaruh terhadap proses metabolisme, sehingga mempengaruhi aktivitas ikan
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dalam mencari makan dan pertumbuhan ikan, selain itu juga mempengaruhi
kondisi massa air laut. Ikan mempunyai beberapa kondisi fisik dan biologi yang
optimum, karenanya menjadi sangat penting mengetahui kondisi optimum
tersebut untuk memprediksi konsentrasi dan variabilitas dari suatu jenis ikan.
Aktivitas ikan akan mengalami berbagai variasi perubahan yang bersifat
musiman, termasuk migrasi musiman. Jadi ketersediaan ikan untuk ditangkap dan
komposisi jenis ikan yang tertangkap secara musiman sangat bervariasi. Beberapa
tingkah laku musiman merupakan sebagai akibat dari perubahan lingkungan,
walaupun beberapa perilaku musiman tersebut sudah merupakan pembawaan.
Studi interaksi antara sumberdaya lingkungan dan ikan adalah untuk memprediksi
kelimpahan dan ketersediaan ikan berdasarkan analisis kondisi lingkungan, karena
variabel-variabel lingkungan lebih mudah diukur dibandingkan sumberdaya ikan
itu sendiri. Variabilitas sinoptik umumnya dapat mempengaruhi distribusi
horizontal dan tingkah laku ikan secara vertikal. Musiman dan variabilitas yang
merupakan waktu yang lebih panjang dapat mempengaruhi distribusi horizontal
dan kelimpahan ikan dalam waktu yang lebih lama (Sahidi ef al., 2015).
2.2.1 Suhu

Perubahan suhu pada suatu perairan berkaitan erat dengan perubahan
kedalaman perairan tersebut, semakin dalam suatu perairan maka akan semakin
rendah pula suhunya. Adanya kenaikan suhu pada perairan mempengaruhi
penyebaran ikan di suatu perairan. Selain mempengaruhi persebaran dari ikan,
suhu juga mempengaruhi aktivitas metabolisme maupun perkembangbiakan ikan.
Suhu di perairan juga berperan sebagai parameter jumlah oksigen (O,) terlarut
dalam air di suatu perairan (Barata et al., 2011).

2.2.2 Derajat Keasaman (pH) Air

Air laut mempunyai kemampuan menyangga yang sangat besar untuk
mencegah perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH alami akan
memberikan petunjuk terganggunya sistem penyangga. Hal ini dapat
menimbulkan perubahan dan ketidakseimbangan kadar CO, yang dapat
membahayakan kehidupan biota laut termasuk ikan. pH air laut permukaan di

Indonesia umumnya bervariasi dari lokasi ke lokasi antara 6.0 — 8,5. Perubahan
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pH dapat mempunyai akibat buruk terhadap kehidupan biota laut, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Rukminasari, 2014).
2.2.3 Salinitas
Salinitas disamping suhu, adalah merupakansalah satu parameter
oseanografi yang sangat menentukan penyebaran organisme laut. Perairan dengan
salinitas lebih rendah atau lebih tinggi dari pada salinitas normal air laut
merupakan faktor penghambat (limiting factor) untuk penyebaran organisme laut
tertentu. Salinitas merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan organisme laut. Dalam hal ini organisme laut
adalah lebih sensitif terhadap pengaruh penurunan ataupun penaikkan salinitas
dari batasan salinitas normal (Aziz, 1994).
2.2.4 Kecepatan Arus
Arus tidak hanya berpengaruh terhadap pemasangan jaring insang saja.
Arus juga berpengaruh terhadap pola penyebaran ikan. Arus berpengaruh terhadap
pola renang ikan sehingga dengan mengetahui tingkah laku renang ikan maka
dapat diketahui daerah-daerah mana saja yang terdapat banyak ikan. Selain itu,
arus membawa telur dan anak-anak ikan dari spawning ground ke nursery ground
dan dari nusery ground ke feeding ground. Hal ini dapat menjadi acuan untuk
menentukan daerah penangkapan ikan yang baik karena dengan terbawanya telur
dan anak-anak ikan ke feeding ground oleh arus maka secara tidak langsung
maupun langsung akan merangsang ikan-ikan dewasa berkumpul di feeding
ground untuk mencari makan. Arus juga dapat membawa atau memindahkan
nutrien yang terdapat pada suatu perairan sehingga ikan akan berkumpul di daerah
perairan yang banyak terdapat nutriennya untuk mencari makan (Cahya et al,
2016).
2.2.5 Kedalaman
Perumbuhan ikan juga dapat dipengaruhi oleh faktor kedalaman. Pengaruh
kedalaman biasanya berhubungan dengan faktor lingkungan lain seperti cahaya,
pergerakan air dan bahkan di beberapa tempat lainnya dengan suhu dan salinitas.
Pertumbuhan ikan yang dipengaruhi kedalaman tergantung juga pada spesies dan
faktor lingkungan lainnya. Semakin dalam suatu perairan maka laju pertumbuhan

semakin turun. Pertumbuhan optimum ikan pada umumnya terjadi pada
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kedalaman di bawah permukaan, hal ini kemungkinan berkaitan dengan cahaya
(Cahya et al., 2016).
2.3 Variabilitas dan Komposisi Hasil produksi

Variabilitas hasil produksi merupakan variasi atau keanekaragaman hasil
produksi yang tertangkap pada jaring nelayan. Variabilitas hasil produksi dapat
dipengaruhi oleh faktor dari dalam (gen) maupun faktor dari luar (pengaruh
lingkungan). Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi variabilitas hasil
produksi seperti derajat keasaman (pH) perairan, suhu, cahaya, makanan, dan lain
sebagainya (Cahya dkk, 2016).

Komposisi hasil produksi nelayan menggunakan jaring insang berlapis
(trammel net) dapat diketahui dengan cara melakukan pengukuran berat total hasil
produksi nelayan dengan alat tangkap trammel net. Selain itu, juga melakukan
pengukuran panjang ikan hasil produksi nelayan jaring insang berlapis (frammel
net). Ada beberapa fakor yang dapat mempengaruhi komposisi hasil produksi
jaring insang berlapis (trammel net), seperti kerapatan ikan, kondisi oseanografi,
dan kondisi alat tangkap itu sendiri. Kerapatan ikan pada suatu perairan dapat
dipengaruhi oleh kerapatan makanan di wilayah perairan tesebut, keberadaan
predator, dan lain sebagainya. Kondisi oseanografi yang tidak baik juga sangat
mempengaruhi komposisi hasil produksi nelayan, misalnya saat gelombang di
perairan sedang tinggi dan arus kuat maka nelayan ada sulit melakukan
pengoperasian alat tangkap serta rawan terjadinya kerusakan pada alat tangkap
yang digunakan (Salim dan Pius, 2017).

Menurut Rainaldi et al. (2017), komposisi hasil produksi nelayan
berdasarkan kategori hasil produksi dibedakan menjadi dua, yakni hasil produksi
utama dan hasil produksi sampingan (bycatch). Sedangkan hasil produksi
sampingan dibedakan lagi menjadi tiga, yaitu hasil produksi sampingan bernilai
ekonomis tinggi, hasil produksi sampingan bernilai ekonomis rendah yang
dimanfaatkan, dan hasil sampingan yang dibuang ke laut. Adapun hasil produksi
ekonomis tinggi dan ekonomis rendah adalah sebagai berikut :

1. Hasil produksi sampingan yang memiliki nilai ekonomis tinggi adalah

hasil produksi yang tidak menjadi target utama penangkapan tetapi

memiliki nilai jual dipasaran yang relatif tinggi dan memiliki peminat
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yang banyak. Misalnya seperti cumi-cumi, sotong, kepiting, dan
rajungan.

2. Hasil produksi sampingan yang memiliki nilai ekonomis rendah yaitu
hasil produksi yang tidak menjadi target utama serta memiliki nilai
jual pasaran yang rendah. Misalnya seperti ikan buntal, pepetek, dan
baji-baji.

2.4 Korelasi
2.4.1 Pengertian Korelasi

Korelasi merupakan salah satu teknik analisis yang termasuk dalam salah
satu teknik pengukuran asosiasi atau hubungan (measures of association).
Pengukuran asosiasi merupakan suatu istilah umumnya mengacu pada
sekelompok teknik dalam statistik bivariat yang digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel. Variabel yang digunakan adalah x dan y,
x merupakan variabel bebas, sedangkan y adalah wvariabel terikat. Teknik
pengukuran asosiasi yang sangat sering digunakan diantaranya yakni teknik
korelasi product moment pearson dan teknik korelasi rank spearman (Sarwono,
2011).

Menurut Anas (2008), korelasi merupakan suatu studi yang secara khusus
membahas tentang hubungan atau keterkaitan antara dua variabel atau lebih.
Korelasi juga merupakan salah satu teknik analisis statistik yang sering digunakan
oleh peneliti karena peneliti pada umumnya tertarik terhadap peristiwa-peristiwa
yang saling terkait. Besarnya tingkat keeratan hubungan antara dua variabel atau
lebih dapat diketahui dengan mencari angka korelasi.

2.4.2 Macam-Macam Teknik Korelasi

Menurut Sarwono (2011), terdapat bermacam-macam teknik korelasi,

diantaranya adalah sebagai berikut :
A.  Product Moment Pearson

Product moment pearson merupakan salah satu teknik yang digunakan
untuk mencari korelasi antara dua variabel atau lebih. Koefisien korelasi dari
product moment pearson dapat diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari
momen-momen variabel yang dikorelasikan. Teknik korelasi product moment

pearson dapat digunakan apabila berhadapan dengan beberapa syarat berikut :
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a. Kedua variabelnya berskala interval
b. Sampel yang diteliti bersifat homogen, atau setidaknya mendekati
homogen.
c. Regresinya merupakan regresi linear.
B. Rank Spearman
Rank spearman merupakan salah satu teknik korelasi yang digunakan
apabila dua variabel berskala ordinal. Teknik korelasi ini dapat digunakan untuk
mengukur kuatnya hubungan antara dua variabel tidak berdasarkan pasangan nilai
data yang sebenarnya, tetapi berdasarkan rankingnya. Analisis korelasi rank
spearman termasuk dalam statistik non-parametrik. Statistik non-parametrik
merupakan teknik analisis statistik yang sering digunakan pada kondisi dimana
data yang diperoleh merupakan data berupa ranking. Metode statistik non-
parametrik pada dasarnya adalah statistik yang pada pengolahannya tidak
mensyaratkan bentuk parameter, baik normal maupun tidak. Beberapa ciri-ciri
statistik non-parametrik adalah: data tidak terdistribusi normal, pada umumnya
jumlah sampel yang digunakan berskala kecil, dan biasanya dilakukan pada
penelitian yang bersifat sosial.
C. Point Serial
Teknik korelasi point serial merupakan teknik yang digunakan apabila
salah satu variabel berskala nominal sebenarnya dan variabel lainnya berskala
interval. Contoh dari teknik korelasi point serial adalah korelasi antara jenis ikan
dengan jumlah hasil produksi. Teknik korelasi ini pada umumnya juga digunakan
untuk menerapkan koefisiensi korelasi (validasi butir) antara butir-butir tes yang
diskor dikotomi (betul=1, salah=0) dengan menganggap bahwa skor totalnya
berskala pengukuran interval.
D. Biserial
Teknik korelasi biserial digunakan apabila salah satu variabel memiliki
skala nominal sedangkan variabel lainnya berskala interval. Teknik analisis
korelasi biserial juga dapat digunakan untuk menguji validasi soal yang telah
diajukan dalam suatu tes. Teknik korelasi biserial sesungguhnya sama dengan
korelasi product moment pearson tetapi tanpa syarat untuk ketentuan data yang

digunakan sebagai sampel.
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E. Koefisien Kontingensi

Teknik korelasi koefisien kontingensi merupakan salah satu teknik korelasi
yang digunakan apabila kedua variabel berskala nominal atau berbentuk gejala
ordinal. Fungsi dari teknik korelasi kontingensi adalah untuk melakukan uji
asosiasi atau relasi antara dua variabel, tetapi teknik ini merupakan teknik uji
korelasi yang spesifik untuk data yang bersifat nominal. Selain itu, teknik korelasi
ini merupakan teknik yang paling sering digunakan untuk uji koefisiensi korelasi
data nominal.

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment pearson
karena data yang digunakan nantinya adalah sampel data yang diperoleh
berjumlah besar dan memiliki ukuran parameter. Korelasi product moment
pearson menghitung korelasi data dengan menggunakan variansi data. Keragaman
data yang nantinya diperoleh dapat menunjukkan korelasinya. Korelasi ini

menghitung data sampel dengan apa adanya, tidak membuat ranking atas data

yang digunakan seperti pada korelasi rank spearman.

2.5 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu oleh

beberpa peneliti mengenai analisis korelasi hasil produksi nelayan dan parameter

oseanografi yaitu :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Judul d.an Tujuan dan Metode Hasil
Penulis Parameter

1. | Judul : Hasil Tujuan : Mengetahui | Purposive | *Kondisi oseanografi
Tangkapan kondisi oseanografi | sampling | di Perairan
Udang pada Alat | di Perairan Sengarang tergolong
Tangkapan Senggarang, dalam perairan yang
Bagan Tancap mengetahui hasil optimal untuk habitat
Berdasarkan tangkapan udang udang.
Faktor berdasarkan faktor *Hasil tangkapan di
Oseanografi di oseanografi pada perairan Senggarang
Perairan alat tangkap bagan didominasi oleh
Senggarang tancap di Perairan udang putih

Senggarang, dan (Penaeus

Penulis : Henokh | mengetahui marguensis), serta
Sinnong Ruga, pengaruh perbedaan beberapa jenis hasil
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Febrianti Lestari,
dan Susiana

faktor oseanografi
terhadap komposisi

tangkapan lain
seperti rajungan

(2018) hasil tangkapan (Portunidae), ikan
dengan alat tangkap sembilang
bagan tancap di (Euristhmus
Perairan microceps), ikan teri
Senggarang. (Engraulidae),sotong
(Sepiida) dan
Parameter : DO, pH, beberapa jenis ikan
salinitas, kedalaman, rucah
dan kecepatan arus. *Berdasarkan hasil
regresi berganda
91% hasil tangkapan
dipengaruhi oleh
faktor oseanografi.
Judul : Tujuan : Metode *Berdasarkan data
Penangkapan Mendeskripsikan survei pengukuran kualitas
Udang Penaeid penangkapan udang | lapangan | perairan didapatkan
Pasca penaeid di nilai yang sesuai

Moratorium dan
Pelarangan Kapal
Trawl di
Kabupaten
Kaimana Propinsi
Papua Barat

Penulis : Misbah
Sururi, dkk
(2017)

Kabupaten Kaimana
setelah moratium
dan pelarangan
penangkapan ikan
dengan pukat
hela/pukat tarik
sebagai gambaran
dalam perencanaan
pengelolaan
perikanan udang
secara berkelanjutan
dengan
mempertimangkapn
parameter
oseanografi di
wilayah perairan
tersebut.

Parameter : Suhu,
pH, DO, TDS,
salinitas,
kelembaban, dan
kedalaman.

dengan kondisi ideal
pertumbuhan udang.
*Penangkapan udang
menggunakan
trammel net sangat
dipengaruhi
parameter
oseanografi. Pada
lokasi ini hasil
produksi udang
didominas udang
banana.
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Judul : Analisis Tujuan : Mengetahui | Purposive | *Kecepatan arus
Hubungan hubungan beberapa | sampling | sangat berpengaruh
Jumlah Hasil faktor oseanografi terhadap hasil
Tangkapan Alat | perairan dengan tangkapan nelayan
Tangkapn hasil tangkapan alat pada saat perairan
Gombang dengan | tangkap Gombang surut, namun saat
Faktor melalui pengukuran perairan pasang tidak
Oseanografi di langsung (in-situ) memberikan
Perairan Desa dan data produksi pengaruh terhadap
Bunsur hasil produksi. jumlah hasil
Kecamatan tangkapan alat
Sungai Apit Parameter : Suhu, tangkap gombang.
Kabupaten Siak | salinitas dan *Suhu tidak begitu
Propinsi Riau kecepatan arus. mempengaruhi hasil
tangkapan yang
Penulis : Jefti dihasilkan, tetapi
Raja Kandi, T. salinitas sangat
Ersti Yulika Sari, mempengaruhi hasil
dan Usman tangkapan nelayan
(2015) alat tangkap
gombang.
Judul : Pengaruh | Tujuan : Metode *Berdasarkan hasil
Parameter Mempelajari survei regresi 75,6%
Lingkungan pengaruh parameter | lapangan | parameter
Terhadap Hasil lingkungan terhadap lingkungan sangat
Tangkapan Gill hasil produksi gill mempengaruhi hasil
Net di Korong net di Korong tangkapan gill net.
Manggopoh Manggopoh Dalam *Hubungan
Dalam Nagari Nagari Ulakan parameter terhadap
Ulakan Kecamatan Ulakan hasil tangkapan
Kecamatan Tapakis Kabupaten memiliki hubungan
Ulakan Tapakis Padang Pariaman yang cukup kuat dan
Kabupaten Provinsi Sumatra tergolong baik

Padang Pariaman
Provinsi Sumatra
Barat

Penulis : Hasbi
As Sidiq, Usman,
dan T. Ersti
Yulika Sari
(2015)

Barat.

Parameter : Suhu,
salinitas, kecepatan
arus, kecerahan,
kedalaman, dan pH.

terhadap proses
kehidupan organisme
di dalamnya,
sehingga masih
mendukung untuk
dilakukannya
aktifitas
penangkapan ikan.
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Kekhasan penelitian ini dibanding penelitian terdahulu yakni, pada
penelitian 1 dan 3 perbedaan parameter yang digunakan. Pada penelitian 1
penelitian terdahulu tidak menggunakan suhu sebagai salah satu variabel
parameter tetapi pada penelitian ini akan digunakan sebagai variabel. Pada
penelitian 3 penelitian terdahulu hanya menggunakan 3 variabel, sedangkan pada
penelitian ini akan ditambahkan 2 parameter yakni derajat keasaman (pH) dan
kedalaman. Pada penelitian 2 dan dan 4 menggunakan metode survei lapangan
yakni dengan cara menentukan lokasi yang memiliki parameter sesuai kemudian
dilakukan pengukuran parameter. Sedangkan pada penelitian ini akan
dilaksanakan metode random sampling (metode acak), yakni dengan cara
mengikuti trip nelayan kemudian melakukan pengukuran parameter secara acak

pada lokasi yang dipilih sebagai titik penangkapan ikan.

19



“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Perairan Prigi, Kabupaten

Trenggalek yang akan dilaksanakan pada bulan April —Juli 2019.
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian Perairan Prigi, Kabupaten Trenggalek

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer
perairan, refraktometer, layang arus, tali duga, dan GPS (Global Positioning
System). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%,
aquades, kertas indikator pH. Fungsi dari alat dan bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.

Tabel 3. 1 Daftar alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Fungsi
1. | Thermometer Perairan Untuk mengukur suhu perairan
2. | Refraktometer Untuk mengukur salinitas perairan
3. | Layang Arus Untuk mengukur arus di perairan
21
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No Alat Fungsi

‘ Untuk mengukur kedalaman perairan
4. | Tali Duga ‘
tempat penangkapan ikan

Untuk menentukan titik koordinat
5. | GPS ) o
lokasi penelitian

Tabel 3. 2 Daftar Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Bahan Fungsi
Digunakan untuk mengawetkan hasil
1. | Alkohol 70% produksi yang belum diketahui
jenisnya

Digunakan untuk melakukan kalibrasi
2. | Aquades |
alat

. Untuk mengukur derajat keasaman
3. | Kertas Indikator pH

(pH) perairan

3.3 Tahapan Penelitian

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, tahapan
disajikan dalam bentuk diagram alir skema penelitian (flowchart) Gambar 3.2.
tahap pertama yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah menentukan lokasi
penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kemudian membuat
proposal dan mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian serta
pengambilan data. Pada tahap pengambilan data dibagi menjadi dua, yakni data
primer dan data sekunder, selanjutnya dilakukan pengolahan serta analisa data
yang telah diperoleh dari data primer maupun sekunder untuk mendapatkan hasil

penelitian.
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MULALI

Studi Literatur

Y

Studi Pendahuluan

Y

Penentuan lokasi penelitian

'

Pengumpulan Data Primer

Survei Parameter

Oseanografi : Alat Tangkap dan Hasil
1. Suhu Tangkapan Nelayan Jaring
2. Derajat Keasaman (pH) Insang Berlapis (Trammel
3. Salinitas Net) sclama 35 Trip
4. Kecepatan Arus Penangkapan

5. Kedalaman

Pengolahan Data dan Analisa :
1. Mclakukan identifikasi hasil tangkapan untuk
mengctahui variabilitas hasil produksi
2. Mclakukan perhitungan komposisi hasil produksi
3. Mclakukan uji korclasi parameter oscanografi
terhadap hasil produksi

v

Penyusunan Laporan

Gambar 3. 2 Flowchart Penelitian

3.4 Studi Literatur
Studi literatur dilaksanakan sebelum melaksanakan penelitian karena

dalam melakukan penelitian diperlukan sumber-sumber yang dapat mendukung
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penelitian yang akan dilaksanakan. Studi literatur dilakukan dengan mencari
sumber informasi melalui jurnal maupun buku terkait dengan tema yang akan
dipilih menjadi bahasan maupun objek penelitian. Literatur yang digunakan
sebagai sumber informasi diantaranya adalah literatur tentang alat tangkap,
parameter perairan, hasil tangkapan nelayan, dan literatur yang membahas tentang
korelasi antara hasil produksi atau hasil tangkapan dengan parameter oseanografi.
3.5 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk mempertajam studi literatur atau
studi utama dari penelitian yang akan dilaksanakan. Perlunya dilaksanakan studi
pendahuluan adalah memperjelas prosedur penelitian serta untuk mengoptimalkan
pengambilan data parameter oseanografi, perhitungan hasil produksi, serta tata
cara identifikasi hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) di wilayah
Perairan Prigi Kabupaten Trenggalek. Proses pelaksanaan studi pendahulan adalah
dengan melaksanakan survei lokasi yang dipilih menjadi tempat penelitian, selain
itu juga melaksanakan wawancara dengan nelayan mengenai proses penangkapan
serta hasil tangkapannya.
3.6 Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
sampling acak (Random Sampling) yakni mengikuti nelayan yang sedang
melaksanakan penangkapan kemudian pada saat nelayan melepaskan jaring,
peneliti akan menandai lokasi tersebut sebagai lokasi penangkapan. Posisi
penelitian yang merupakan tempat pelepasan jaring tersebut kemudian
disesuaikan dengan GPS (Global Positioning System).
3.7 Pengumpulan Data Primer

Penelitian ini dimulai dengan menentukan lokasi penelitian yang kemudian
dilanjutkan dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk pengolahan
data lanjutan. Data yang dibutuhkan yaitu data primer. Data primer merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Data primer yang
dibutuhkan pada penelitian ini adalah parameter oseanografi yang berupa suhu,
pH, salinitas, kecepatan arus, dan kedalaman. Data primer lain yang dibutuhkan
adalah alat tangkap nelayan serta hasil tangkapan nelayan selama 35 trip

penangkapan.
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3.7.1 Survei Parameter Oseanografi
Parameter oseanografi yang diukur yaitu suhu, derajat keasaman (pH),
salinitas, kecepatan arus, dan kedalaman. Sebelum melakukan survei dan
pengukuran parameter oseanografi perairan terlebih dahulu dilakukan kalibrasi
alat yang bertujuan untuk meminimalisir kesalahan pada saat penggunaan alat
dalam pengukuran parameter oseanografi perairan.
A. Suhu

Suhu diukur dengan menggunakan thermometer perairan, dengan cara
direndam pada perairan selama 3 menit kemudian dapat dilihat pada skalanya.
Pengukuran suhu diulang dengan tiga kali pengulangan pada satu waktu
kemudian dilakukan pencatatan. Tujuan pengulangan pengukuran suhu pada
perairan tempat penangkapan adalah sebagai cara untuk melakukan validasi
data yang diperoleh pada pengukuran yang pertama.

B. Derajat Keasaman (pH)

Pengukuran derajat keasaman (pH) perairan dilakukan dengan
menggunakan bantuan kertas indikator pH (pH stick). Kertas indikator pH di
masukkan ke dalam air tempat penangkapan ikan kemudian didiamkan
beberapa saat untuk melihat perubahan warnanya. Setelah dibiarkan beberapa
saat warna dar kertas indikator pH dicocokkan dengan pH fix pada kotak
kertas indikator pH. Pengukuran derajat keasaman (pH) dilaksanakan
perulangan sebanyak tiga kali pada waktu yang sama untuk memvalidasi hasil
pengukuran pH.

C. Salinitas

Salinitas perairan diukur dengan menggunakan alat Refraktometer, cara
memakainya yaitu pengambilan sampel air terlebih dahulu dengan
menggunakan pipet tetes dan diletakan pada permukaan dasar yang sudah
dibersihkan, setelah itu ditutup dan dibaca pada skala penunjuk angka.
Pengukuran salinitas perairan dilakukan perulangan sebanyak tiga kali pada
waktu yang sama untuk memvalidasi data pengukuran salinitas.

D. Kecepatan Arus
Pengukuran kecepatan arus menggunakan metode lagrangian karena

pengambilan data kecepatan arus menggunakan layangan arus untuk
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mendapatkan data jarak dan waktu pengukuran arus. Kecepatan arus diukur
dengan menggunakan layangan arus dan stopwatch, dimana pengukuran
dilakukan sebelum proses hauling dilakukan. Pengukuran dilakukan dengan
melepaskan layangan arus, dan pada saat yang bersamaan stopwatch
diaktifkan. Pada saat tali layangan arus telah terentang sempurna stopwatch
dihentikan, sehingga diperoleh waktu tempuh layangan arus. Panjang tali
layangan arus adalah 2 meter. Kecepatan arus ditentukan dengan persamaan

sebagai berikut :

V_S
S

dimana, V = kecepatan arus (m/s); S = panjang tali layangan arus (m); T =
waktu tempubh tali layangan arus sampai terentang sempurna (s). Pengukuran
kecepatan arus dilaksanakan perulangan sebanyak tiga kali di lokasi dan
waktu yang sama untuk memvalidasi hasil pengukuran kecepatan arus.
E. Kedalaman
Kedalaman perairan (m) diukur dengan menggunakan batu dan tali duga
yang dilakukan pada setiap trip penangkapan sebelum penarikan jaring
dilakukan. Tali duga yang diberikan pemberat timah dihubungkan pada ujung
jaring yang terdekat dengan kapal kemudian tali duga di turunkan untuk
mengetahui kedalaman jaring dan kedalaman perairan lokasi penangkapan
tersebut.
3.7.2 Alat Tangkap dan Hasil Tangkapan
Alat tangkap yang digunakan pada penelitian ini adalah jaring insnag
berlapis (trammel net) sehingga diperlukan observasi untuk mengetahui
konstruksi jaring yang digunakan oleh nelayan untuk melakukan penangkapan.
Saat observasi dilaksanakan, penulis melakukan pencatatan tentang ukuran jaring,
komponen jaring, serta cara pengoperasiannya. Penulis mengikuti nelayan menuju
ke laut untuk mengetahui cara pengoperasian secara langsung serta untuk
mengetahui hasil tangkapan dari jaring insang berlapis (trammel net).
Hasil tangkapan yang diperoleh dalam setiap kali trip penangkapan
kemudian ditimbang dan dicatat hasil penimbangan masing-masing jenis hasil
tangkapan yang diperoleh. Setelah dilakukan penimbangan kemudian dicatat jenis

ikan yang tertangkap. Pencatatan hasil produksi dibantu dengan dokumentasi
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menggunakan kamera untuk mempermudah identifikasi. Identifikasi dilaksanakan
menggunakan bantuan FAO (Food and Agriculture Organization) tahun 2019.
3.8 Pengolahan Data dan Analisa

Data yang telah diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui korelasi atau
keterkaitan antara parameter oseanografi terhadap hasil produksi nelayan jaring
insang berlapis (trammel net). Data yang diolah dan dianalisa diantaranya yaitu
data hasil tangkapan untuk dilakukan identifikasi hasil produksi, perhitungan hasil
produksi selama 35 trip penangkapan, dan melakukan uji korelasi antara
parameter oseanografi terhadap hasil produksi jaring insang berlapis (trammel
net).

3.8.1 Identifikasi Hasil Produksi

Identifikasi hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net)
dilaksanakan setelah penarikan jaring yang dioperasikan nelayan. Identifikasi
secara umum dilaksanakan diatas kapal dengan menggunakan panduan
identifikasi FAO (Food and Agricultural Organization) 2019 yang digunakan
sebagai pembanding dengan hasil lapangan. Hasil tangkapan yang telah
dilepaskan dari jeratan jaring kemudian dibawa ke daratan, pada saat di darat
dilaksanakan identifikasi morfologi dari setiap hasil tangkapan yang diperoleh,
melakukan pengukuran panjang, serta penimbangan berat dari setiap hasil
tangkapan.

3.8.2 Perhitungan Komposisi Hasil produksi

Perhitungan komposisi hasil produksi dilaksanakan setelah hasil tangkapan
yang diperoleh setiap trip ditimbang menggunakan timbangan duduk (platform
scale). Hasil penimbangan yang diperoleh selama 35 trip penangkapan kemudian
diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui komposisi hasil
produksi. Komposisi hasil produksi selama 35 trip penangkapan dihitung
berdasarkan kelimpahan relatif dari setiap jenis ikan yang didapatkan. Komposisi
jenis ikan hasil produksi dapat diketahui dari persamaan menurut Salim dan Pius
(2017) sebagai berikut :

] ) ) . hasil tangkapan (kg) ikan ke i
Hasil Produksi (%)ikan ke i = - x 100
total hasil tangkapan (kg)

Dimana, i merupakan jenis ikan yang tertangkap.
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Hasil produksi yang telah diketahui persentasenya kemudian digunakan
untuk menghitung frekuensi kemunculan. Frekuensi kemunculan hasil produksi
merupakan perhitungan setiap jenis ikan yang tertangkap dalam 35 trip
penangkapan. Frekuensi kemunculan dinyatakan dalam persen, data frekuensi
kemunculan digunakan untuk mendukung data hasil produksi. Data frekuensi
kemunculan akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik batang. Data frekuensi
kemunculan ini akan menunjukkan peluang tertangkapnya setiap jenis ikan dalam
35 trip (Salim dan Pius, 2017).

3.8.3 Uji Korelasi

Analisis uji korelasi merupakan tahap analisis yang digunakan untuk
melihat hubungan parameter oseanografi perairan terhadap hasil produksi jaring
insang berlapis (frammel net). Tahapan analisis korelasi meliputi hubungan antara
suhu dengan hasil produksi trammel net, derajat keasaman (pH) dengan hasil
produksi trammel net, salinitas dengan hasil produksi trammel net, kecepatan arus
dengan hasil produksi trammel net, dan kedalaman perairan dengan hasil produksi
trammel net.

Syarat yang harus dipenuhi untuk dapat melaksanakan uji korelasi adalah
data yang didapatkan pada saat pengambilan data dalam kondisi terdistribusi
secara normal dan data yang diperoleh lebih dari 30 data sampel. Pembuktian
bahwa data yang didapatkan terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal
adalah dengan cara melaksanakan uji normalitas terhadap data yang diperoleh.
Berdasarkan uji normalitas, data yang diperoleh dinyatakan terdistribusi normal
apabila memiliki nilai P-Value >0,05 apabila data yang diperoleh memiliki nilai
P-Value <0,05 maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal (Cahyono, 2015).
Apabila data yang diperoleh melebihi 30 data dan telah dinyatakan terdistribusi
normal, kemudian dapat dilaksanakan uji korelasi.

Analisis uji korelasi atau analisis hubungan antara parameter oseanografi
dengan hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net) menggunakan analisis
korelasi product momen pearson, menurut Sugiyono (2012) berikut persamaan
yang digunakan untuk mengetahui nilai korelasi berdasarkan pearson product
moment .

NZXY — (X)(Y)
~ VNIX? — IXZNZY? - 3Y?

Txy
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Keterangan :

rxy: Koefisien korelasi

N: Banyaknya sampel

2X: Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel X

2Y: Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

Tingkat hubungan pada analisis ini dinyatakan dalam nilai indeks korelasi
(0-1), adapun nilai indeks korelasi (Tabel 3.3) merupakan nilai acuan untuk
menginterpretasi tingkat hubungan antara hasil produksi dengan parameter

oseanografi (Sugiyono,2005).

Tabel 3. 3 Interval Korelasi dan Tingkat Hubungan Antar Faktor

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

(Sumber : Sugiyono, 2005)

3.9 Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan dilaksanakan setelah data yang diperoleh yakni data
parameter, data variabilitas dan komposisi hasil produksi, serta data korelasi
antara parameter oseanografi terhadap hasil produksi telah diolah dan dianalisa.
Hasil penyusunan laporan kemudian ditarik garis besar untuk menjawab rumusan
masalah sehingga dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Penarikan kesimpulan dilaksanakan untuk memudahkan pembaca
memahami isi dari laporan penelitian ini. Kesimpulan yang dihasilkan diharapkan

dapat menjawab masalah yang telah dirumuskan.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan’
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli
2019 di wilayah Perairan Prigi, tepatnya di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur. Wilayah Perairan Prigi membentang
antara 111°0” BT - 114°4> BT dan 7°12° LS - 8°48’ LS, dengan luas wilayah
lautan sebesar 110.764,28 km®. Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu
wilayah di Jawa Timur yang memiliki potensi sumberdaya alam yang unggul
dalam bidang pertanian dan perikanan. Luas wilayah Kabupaten Trenggalek
adalah 1.261,60 km* yang dihuni oleh £700.000 jiwa, sebagian besar wilayah di
Kabupaten Trenggalek terdiri dari pegunungan dengan luas 2/3 bagian luas
wilayah, sedangkan 1/3 bagian merupakan wilayah dataran rendah. Ketinggian
tanah Kabupaten Trenggalek adalah diantara 0 hingga 690 meter diatas
permukaan air laut. Topografi wilayah Kabupaten Trenggalek sangat bervariasi,
yakni perpaduan antara daratan yang landai serta perbukitan yang bergelombang
dan curam. Kemiringan tanah wilayah ini berkisar antara 15% hingga 25%. Batas

wilayah Kabupaten Trenggalek yaitu:

Batas Utara: Kabupaten Tulungagung dan Ponorogo
— Batas Selatan: Kabupaten Tulungagung
— Batas Barat: Samudera Hindia
— Batas Timur: Kabupaten Ponorogo dan Pacitan

(Sumber : RKPD Kabupaten Trenggalek, 2019)

Daerah penangkapan ikan bagi nelayan di wilyah Perairan Prigi adalah
Samudera Hindia WPP 573, dengan luas jangkauan wilayah penangkapan ini
diharapkan adanya peningkatan jumlah ataupun hasil produksi tangkapan nelayan
serta dapat meningkatkan keterampilan maupun dan pengetahuan yang
mendukung kegiatan perikanan di wilayah Perairan Prigi. Daerah Perairan Prigi
memiliki substrat lumpur berpasir dan sedikit berbatu karang dengan kedalaman

sekitar 15 — 61 m. Wilayah Perairan Prigi memiliki tiga pantai yang dimanfaatkan
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sebagai pantai wisata, yakni Pantai Damas, Pantai Prigi dan Pantai Karanggongso
(DJPT, 2018).

Wilayah Prigi terletak sekitar 48 km arah selatan dari wilayah Kabupaten
Trenggalek. Wilayah Tasikmadu merupakan daerah yang menjadi tujuan utama
wisatawan karena memiliki pantai serta pelabuhan perikanan. Pelabuhan
perikanan Prigi merupakan tempat penangkapan ikan terbesar di pantai selatan
pulau Jawa. Para pengunjung biasanya mendatanagi wilayah Perairan Prigi untuk
menikmati waktu libur dengan berkemah, memancing, atau menghabiskan waktu
di beberapa hotel sekitar pantai untuk menikmati suasana pesisir. Wilayah
Perairan Prigi biasanya akan menjadi ramai saat bulan Zulkaidah, kalender hijriah
karena para nelayan di wilayah pesisir Prigi menggelar upacara tradisional Larung
Sembonyo. Upacara Larung Sembonyo merupakan upacara adat tahunan sebagai
bentuk ucap syukur kepada Tuhan atas hasil laut yang melimpah (Fadilah dan
Rimadewi, 2016).

Lokasi Penangkapan Jaring Insang Berlapls [Trammet Net) e

Lz wemegsner: ey g e [T o n @ e B2 e cermveen o P Mg

Gambar 4. 1 Lokasi Penangkapan di Wilayah Perairan Prigi
(Sumber : Google Earth, 2019)

Nelayan di wilayah Perairan Prigi pada umumnya menggunakan 5 alat
tangkap yang aktif yaitu pukat cincin (purse seine), pancing tonda (trowl! lines),
jaring insang (gill net), payang (boat seine), dan jaring insang berlapis (trammel
net). Nelayan jaring insang berlapis (frammel net) di wilayah Perairan Prigi
mengoperasikan jaringnya hanya di dalam kawasan teluk. Jenis tangkapan utama

dari nelayan yang menggunakan jaring insang berlapis (frammel net) adalah
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udang dogol (Metapenaeus affinis), udang windu (Penaeus monodon), dan ikan
lidah (Cynoglossus lingua) (DJPT, 2018).
4.2 Konstruksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)

Jaring insang berlapis (trammel net) atau istilah yang digunakan oleh
nelayan Prigi adalah jaring udang memiliki konstruksi yang terdiri atas badan
jaring, pelampung, pemberat, dan tali.

4.2.1 Badan Jaring

Badan jaring merupakan salah satu bagian utama jaring yang memiliki
fungsi untuk menangkap hasil produksi baik dengan cara terpuntal maupun
terjerat pada jaring. Badan jaring berbentuk persegi panjang yang diikatkan pada
tali ris atas serta tali ris bawah. Bahan yang digunakan untuk membuat badan
jaring adalah senar atau polyamide monofilament (PA) yang memiliki warna putih
bening. Penggunaan bahan jaring berupa senar berwarna putih bening adalah
menyesuaikan dengan warna perairan supaya ikan dengan mudah menabrak jaring
pada saat dioperasikan di perairan. Badan jaring terdiri atas tiga lapisan, yakni
satu lapisan jaring dalam dan dua lapisan jaring luar yang mengapit lapisan jaring
dalam. Ukuran mata jaring lapisan dalam lebih kecil dibanding mata jaring lapisan
luar. Tujuan dari penggunaan mata jaring lapisan dalam yang lebih kecil adalah
meningkatkan hasil produksi, saat ikan lolos dari lapisan luar kemudian ikan akan
terpuntal atau terjerat pada jaring lapisan dalam yang lebih kecil mata jaringnya.

Ukuran mata jaring pada lapisan dalam berkisar antara 1,5 — 1,75 inchi
(38,1 — 44,4 mm). Mata jaring pada lapisan luar adalah 3 - 4 inchi (76,2 mm —
101,6 mm). Satu set jaring memiliki ukuran panjang sekitar 75 m dan lebar sekitar

1,5 m.

Gambar 4. 2 Badan Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
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4.2.2 Pelampung

Pelampung merupakan salah satu komponen penting dalam pengoperasian
jaring insang berlapis (trammel net), tujuan dari pemberian pelampung yakni
memberikan daya apung pada jaring agar jaring dapat berdiri dengan sempurna di
perairan. Pelampung pada jaring insang berlapis (trammel net) terdiri atas
pelampung tanda dan pelampung jaring.

1. Pelampung Tanda

Pelampung tanda merupakan pelampung yang diikatkan pada dua ujung
jaring. Tujuan pemberian pelampung tanda adalah memberikan tanda bahwa di
tempat tersebut ada jaring yang sedang beroperasi sehingga tidak ada jaring lain
yang diturunkan di tempat tersebut. Pelampung tanda biasanya terbuat dari
sterofoam berbentuk balok, kemudian diatas sterofoam ditancapkan kayu yang
ujungnya diberikan bendera sehingga terlihat jelas oleh nelayan lain.

2. Pelampung Jaring

Pelampung jaring merupakan pelampung yang memiliki fungsi
memberikan daya apung pada jaring serta mengimbangi tekanan dari pemberat
pada jaring. Pemasangan pelampung jaring juga bertujuan agar jaring bisa terbuka
sempurna secara vertikal pada saat dilepaskan di perairan. Para nelayang jaring
insang berlapis (trammel net) di wilayah Perairan Prigi biasanya menggunakan
potongan sandal untuk digunakan sebagai pelampung jaring. Pelampung jaring
berbentuk silinder yang memiliki diameter panjang sekitar 6,25 cm, diameter
lebar 4,5 cm, tebal 1,55 cm, dengan berat sekitar 7 gr. Jumlah pelampung jaring

dalam satu set jaring adalah sebanyak 125 buah.

Gambar 4. 3 Pelampung Jaring
4.2.3 Pemberat

Pemberat pada jaring insang berlapis (frammel net) memiliki fungsi untuk

memberikan gaya tenggelam pada jaring, selain itu pemberat juga berfungsi untuk
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mengembalikan atau mempertahankan jaring pada posisi semula akibat pengaruh
arus perairan. Pemberat jaring yang digunakan oleh nelayan udang di wilayah
Perairan Prigi berupa semen yang dibentuk tabung atau kubus. Pemberat jaring
memiliki berat sekitar 360 — 400 gr. Pemasangan pemberat pada satu set jaring
yakni berjarak sejauh 3 m, jumlah pemberat pada satu set jaring sebanyak 37 buah

dengan jarak pemasangan sebesar 2 m.

Gambar 4. 4 Pemberat Jaring

4.2.4 Tali

1. Tali Pelampung

Tali pelampung pada jaring insang berlapis (frammel net) digunakan untuk
menghubungkan antar pelampung jaring. Tali pelampung jaring berwarna hijau.
Tali pelampung jaring terbuat dari tali tambang, pemilihan bahan ini dikarenakan
memiliki kekuatan dan kelenturan yang baik sehingga memudahkan nelayan saat
melakukan penarikan jaring. Tali pelampung jaring pada trammel net menjadi satu
dengan tari ris atas pada badan jaring.

2. Tali Ris

Jaring insang berlapis (frammel net) memiliki dua tali ris, yakni tali ris atas
dan tali ris bawah. Tali ris atas menjadi satu dengan tali pelampung, panjang tali
tris atas sesuai dengan panjang satu set jaring yakni 75 m. Tali ris bawah pada
jaring insang berlapis menjadi satu pula dengan tali pemberat jaring. Panjang tali
ris bawah adalah 75 m dan diameter tali 0,25 cm, sedangkan tali pemberat adalah
sepanjang 10 cm. Tali ris bawah juga terbuat dari bahan tambang karena lebih
awet dan tidak mudah rapuh saat dilepaskan pada dasar perairan dalam waktu
yang lama.

3. Tali Selambar

Tali selambar yang digunakan pada jaring insang berlapis (frammel net)
sebanyak dua buah, yakni tali selambar yang menghubungkan pada pelampung

tanda masing-masing ujung jaring. Tali selambar satu dan dua menyatu dengan
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tali ris atas dengan panjang yang tidak pasti tergantung kedalalam perairan yang

digunakan sebagai tempat penangkapan.

- -l-il-ﬁﬁ---

Gambar 4. 5 Konstruksi Jaring Insang Berlapis

Keterangan
A: Pelampung tanda
B: Pelampung Jaring
C: Tali ris atas
D: Badan Jaring
E: Tali ris bawah
F: Pemberat
G: Tali pemberat
4.3 Pengoperasian Alat Tangkap Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
Pengoperasian jaring insang berlapis (frammel net) terdiri dari 3 tahapan,
yaitu persiapan, penurunan (setting) jaring insang berlapis (trammel net), dan
penarikan (hauling) jaring insang berlapis (frammel net). Adapun tahapannya
adalah sebagai berikut :
1. Persiapan
Sebelum dilakukan proses pengoperasian jaring insang berlapis (trammel
net) nelayan menyiapkan beberapa persiapan. Adapun persiapan yang
dilakukan nelayan diantaranya adalah perbekalan, menentukan waktu

pengoperasian dan daerah penangkapan ikan (fishing ground).
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- Perbekalan

Perbekalan merupakan segala keperluan nelayang yang dibutuhkan
ketika akan melaksanakan kegiatan penangkapan. Perbekalan yang perlu
disiapkan sebelum melakukan kegiatan penangkapan diantaranya adalah
bahan bakar minyak (BBM) yang berupa solar, sarung tangan untuk
melindungi pada saat melakukan penarikan jaring, ember sebagai wadah
hasil produksi, karung untuk memindahkan hasil produksi dari kapal
menuju ke pembeli, terpal, dan jaring yang akan digunakan sebagai sarana

penangkapan.

Gambar 4. 6 Persiapan Penangkapan

- Waktu Pengoperasian

Waktu pengoperasian jaring insang berlapis (trammel net) tergantung
dari cuaca, apabila kondisi cuaca di wilayah perairan Prigi tidak
memungkinkan untuk mendukung penangkapan seperti hujan, maka
nelayan tidak melakukan penangkapan. Selain itu, pada saat ombak besar
nelayan jaring insang berlapis (trammel net) juga tidak melaksanakan
penangkapan karena ukuran kapal yang kecil dikhawatirkan kapal tidak
dapat menahan ombak. Pengoperasian jaring insang berlapis (frammel net)
dilaksanakan pada sore hari atau biasa disebut surupan. Menurut nelayan
udang Prigi, pada waktu tersebut udang cenderung mengalami pergerakan
aktif karena mencari makan dan kondisi kecepatan arus yang meningkat
pada malam hari, sehingga jaring insang berlapis (frammel net) lebih

efektif untuk dioperasikan.
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Keberangkatan kapal untuk penurunan jaring adalah pukul 16.00 WIB,
setelah sampai di lokasi penangkapan (fishing ground) nelayan langsung
melakukan penurunan alat tangkap (setting). Waktu perendaman jaring
adalah sekitar 10 jam, setelah melakukan penurunan jaring nelayan akan
meninggalkan lokasi penangkapan dan akan kembali pada pukul 04.00
WIB untuk melakukan penarikan jaring (hauling).

- Daerah Penangkapan (fishing ground)

Penentuan lokasi penangkapan (fishing ground) pada saat
pengoperasian jaring insang berlapis (trammel net) sangat penting karena
berpengaruh terhadap jumlah hasil produksi. Jaring insang berlapis
(trammel net) dioperasikan dengan cara dihanyutkan di dasar perairan
mengikuti arus. Daerah penangkapan (fishing ground) yang menjadi
tujuan nelayan jaring insang berlapis (trammel net) yakni di sekitar Teluk
Prigi, meskipun begitu nelayan tidak menetap pada satu titik penangkapan
setiap harinya.

Nelayan jaring insang berlapis (frammel net) biasanya melakukan
operasi ke arah Timur yakni menuju perairan yang berada diantara
Karanggongso dan Pasir Putih, ke arah Barat yakni menuju perairan
Cengkrong. Jarak tempuh kapal menuju area fishing ground adalah sekitar
2 — 5 mill dari pelabuhan dan membutuhkan waktu sekitar 30 — 60 menit
(tergantung dari kecepatan kapal dan kondisi ombak). Alasan nelayan
jaring insang berlapis (trammel net) Prigi memilih lokasi di area Teluk
Prigi karena jarak tempuh yang dekat dan ombak tidak terlalu besar
sehingga masih dapat ditahan oleh kapal.

2. Penurunan Jaring (setting)

Setelah nelayan tiba di lokasi penangkapan (fishing ground), nelayan
akan melakukan proses penurunan jaring yang akan dimulai dengan
pemasangan pelampung tanda yang diikat pada salah satu ujung jaring.
Selanjutnya badan jaring dijatuhakan ke perairan, penurunan badan jaring
dilakukan dilakukan secara perlahan supaya tidak merusak jaring karena
gesekan pada kapal. Pada saat penurunan jaring, kapal dioperasikan untuk

menurunkan jaring pada perairan, setelah jaring selesai diturunkan
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kemudian nelayan memasang pelampung pada ujung jaring lainnya dan
kemudian ditinggalkan untuk dilakukan penarikan jaring (hauling) keesokan

harinya atau sekitar pukul 04.00 WIB.

Gambar 4. 7 Proses Penurunan Jaring Insang

3. Penarikan Jaring (hauling)

Setelah proses perendaman jaring selama kurang lebih 10 jam, nelayan
kemudian kembali menuju lokasi penangkapan (fishing ground) untuk
melakukan proses selanjutnya yakni penarikan jaring (hauling). Penarikan
dilakukan secara manual tanpa bantuan mesin penarik jaring. Proses hauling
dimulai dari ujung yang terdapat pelampung tanda terdekat dari kapal.
Selanjutnya penarikan badan jaring yang diiuti pengangkatan pemberat.
Penempatan badan jaring, pelampung jaring, dan pemberat diatas kapal
harus dipisahkan agar badan jaring tidak terlilit satu sama lain dan
mempermudah saat akan digunakan kembali. Pada saat penarikan jaring,
ikan yang terjerat atau terpuntal akan diambil secara perlahan agar tidak
merusak ikan dan mata jaring, kemudian hasil produksi dikumpulkan ke
dalam ember. Penarikan dilakukan sampai ujung jaring yang terdapat
pelampung tanda lainnya. Hasil produksi yang telah didapatkan kemudian

dipindahkan dari ember ke dalam karung untuk disalurkan kepada pembeli.
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Gambar 4. 8 Proses Penarikan Jaring

4.4 Parameter Oseanogafi Lokasi Penangkapan
4.4.1 Suhu
Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil produksi
jaring insang berlapis (trammel net). Suhu air laut merupakan salah satu parameter
fisika yang penting dalam mempengaruhi biota laut khususnya yang menjadi

target penangkapan jaring insang berlapis (trammel net) (Nugraha, 2018).
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Gambar 4. 9 Pola Distribusi Suhu Permukaan Laut di Lokasi Penelitian Jaring Insang Berlapis
(Trammel Net)

Hasil pengukuran suhu di 35 titik penangkapan menunjukkan rata-rata
sebesar 27,9 °C, dengan suhu tertinggi 31°C dan suhu terendah 26°C. Hasil
pengukuran suhu yang berbeda pada 35 titik penangkapan disebabkan oleh
perbedaan lokasi dan perbedaan waktu pengukuran. Hal ini didukung oleh

pendapat Putra dkk. (2016), bahwa perbedaan kisaran suhu antar titik
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penangkapan dapat dipengaruhi oleh perbedaan letak titik penangkapan dan
perbedaan waktu penarikan jaring (hauling).

Berdasarkan baku mutu suhu untuk biota laut yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Negara Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004, bahwa baku mutu
suhu yang optimal bagi biota laut adalah sekitar 28°C - 30°C. Ketetapan baku
mutu untuk hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) diperkuat dengan
pendapat Nugraha (2018), bahwa suhu yang optimal untuk lokasi penangkapan
jaring insang berlapis berkisar antara 26°C - 32°C. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kondisi suhu di perairan Prigi masih layak digunakan sebagai lokasi
penangkapan ikan menggunakan jaring insang berlapis (trammel net).

4.4.2 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter oseanografi yang
mampu mempengaruhi hasil produksi jaring insang berlapis (zrammel net). Hasil
produksi jaring akan optimal apabila kondisi derajat keasaman (pH) lokasi
penangkapan berada dalam kondisi optimal (Nugraha, 2018).
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Gambar 4. 10 Pola Distribusi Derajat Keasaman (pH) di Lokasi Penelitian Jaring Insang Berlapis
(Trammel Net)

Nilai derajat keasaman (pH) pada masing-masing lokasi penangkapan di
wilayah perairan Prigi berkisar antara 7 — 9. Menurut Kementerian Negara
Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 tentang baku mutu derajat keasaman
(pH) optimal bagi biota laut berkisar antara 7 — 8,5. Berdasarkan hasil pengukuran
yang telah dilakukan pada 35 titik lokasi penangkapan dengan menggunakan
jaring insang berlapis (trammel net) menunjukkan bahwa kondisi derajat

keasaman (pH) dalam kondisi yang masih layak digunakan untuk lokasi
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penangkapan jaring insang berlapis (frammel net) karena masih dalam batas
toleransi kadar derajat keasaman (pH) untuk perairan.

Beberapa hal yang kemungkinan menjadi penyebab tingginya nilai derajat
keasaman (pH) di beberapa titik penangkapan adalah adanya pencemaran limbah
bahan bakar kapal yang dibuang di laut pada saat pembilasan kapal. Penyebab lain
tingginya derajat keasaman (pH) di lokasi penangkapan adalah limbah perikanan
tangkap kapal besar. Hasil produksi kapal besar mengharuskan pembersihan darah
dan insang dengan segera seperti ikan tuna dan ikan cakalang yang dibuang secara
langsung di perairan Prigi. Pembersihan dilakukan secara langsung pada saat
berada di laut karena kapal besar melakukan penangkapan selama minimal lima
hari berlayar, sehingga untuk menghindari pembusukan darah dan insang ikan
hasil produksi segera dibersihkan (Damaianto dan Ali, 2014).

4.4.3 Salinitas

Salinitas merupakan salah satu parameter oseanografi yang mempengaruhi
hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net). Menurut Djuwito dkk. (2016)
pola sebaran salinitas pada perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pengaruh aliran sungai di sekitar perairan, curah hujan, penguapan (evaporasi),

dan pola sirkulasi air.
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Gambar 4. 11 Pola Distribusi Salinitas di Lokasi Penelitian Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)

Perubahan pola distribusi salinitas selama 35 trip penangkapan di wilayah
perairan Prigi berkisar antara 25%o - 35%0. Menurut Djuwito dkk. (2016) kadar
optimal salinitas di suatu perairan yang optimal untuk biota laut adalah berkisar

antara 15%o0 — 30%0. Kadar salinitas pada beberapa titik penangkapan yakni pada
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trip ke-1 merupakan titik dimana nilai salinitas tertinggi dengan nilai 35%o, pada
titik trip ke-5 merupakan titik dengan nilai salinitas tertinggi kedua dengan nilai
34%o0. Kadar salinitas tinggi pada dua titik tersebut dapat dipengaruhi karena
adanya perbedaan pola sirkulasi air pada masing-masing titik penangkapan. Setiap
lokasi memiliki pada dasarnya memiliki bentuk dasar yang berbeda sehingga
memungkinkan terjadinya pola arus yang berbeda sehingga mempengaruhi kadar
salinitas pada masing-masing lokasi penangkapan.
4.4.4 Kecepatan Arus

Kecepatan arus merupakan salah satu parameter oseanografi yang
mempengaruhi hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net). Kecepatan
arus merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi pengoperasian jaring
karena pada saat kecepatan arus tinggi kondisi jaring akan tidak stabil, tetapi
apabila kondisi kecepatan arus sangat rendah menyebabkan kurangnya pergerakan

biota laut sehingga kemungkinan tertangkap akan semakin kecil.
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Gambar 4. 12 Pola Distribusi Kecepatan Arus di Lokasi Penelitian Jaring Insang Berlapis
(Trammel Net)

Perubahan pola distribusi kecepatan arus di wilayah perairan prigi selama
35 trip penangkapan dengan 35 titik lokasi penangkapan menunjukkan pola yang
fluktuatif. Nilai rata-rata kecepatan arus selama 35 trip penangkapan adalah
sebesar 0,23 m/s. Kecepatan arus terendah selama 35 trip penangkapan adalah
0,13 m/s, sedangkan kecepatan arus tertinggi adalah 0,39 m/s. Pola distribusi
kecepatan arus yang fluktuatif dapat dipengaruhi oleh kecepatan angin dan cuaca
yang sedang tidak menentu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Simatupang dkk.

(2016) yang menjelaskan bahwa kecepatan arus pada suatu perairan erat kaitannya
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dengan iklim di perairan tersebut. Selain itu angin juga sangat mempengaruhi
kondisi kecepatan arus di perairan Prigi karena perairan Prigi merupakan teluk.
Pada daerah teluk, arus sangat dipengaruhi oleh angin karena arus dibangkitkan
oleh gaya gesek antara angin dengan permukaan perairan (Raeny, 2016).
4.4.5 Kedalaman Perairan

Kedalaman perairan merupakan salah satu parameter oseanografi yang
mempengaruhi hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net). Pelepasan
jaring pada dasar perairan menjadikan kedalaman sebagai salah satu parameter
yang menjadi pedoman para nelayan untuk melepaskan jaring karena semakin
dalam perairan maka potensi hasil produksi juga akan semakin meningkat dan

semakin variatif (Nugraha, 2018).
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Gambar 4. 13 Pola Distribusi Kedalaman Perairan di Lokasi Penelitian Jaring Insang Berlapis
(Trammel Net)

Kedalaman perairan selama 35 trip penangkapan sangat fluktuatif karena
pemilihan lokasi oleh nelayan secara acak dan dengan jarak yang tidak menentu.
Perubahan kedalaman perairan selama 35 trip penangkapan berada pada kisaran
10 — 18 m dengan rata-rata kedalaman perairan sebesar 13,7 m. Kedalaman lokasi
penangkapan sangat mempengaruhi hasil produksi jaring insang berlapis (trammel
net) karena semakin dalam suatu perairan memungkinkan hasil produksi yang
lebih optimal dibanding kedalaman yang rendah. Selain variasi hasil produksi
yang lebih wvariatif, pelepasan jaring pada kedalaman lebih dari 5 m
memungkinkan jaring lebih aman dari terjangan kapal-kapal besar yang
beroperasi selama 24 jam di wilayah perairan Prigi. Hal tersebut didukung oleh

pendapat Apriliyanto dkk. (2014) yang menjelaskan bahwa kedalaman sangat
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berpengaruh terhadap hasil produksi jaring insang yang dioperasikan didasar
perairan karena semakin dalam lokasi penangkapan maka hasil produksi akan
lebih variatif dan lebih optimal karena biota dasar laut cenderung memiliki daya
gerak yang rendah.
4.5 Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
4.5.1 Variabilitas Hasil produksi

Variabilitas hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) selama 35
trip penangkapan ditemukan sebanyak delapan spesies yang tertangkap pada 35
titik lokasi penangkapan. Berikut hasil identifikasi variabilitas hasil produksi

jaring insang berlapis (trammel net) yang tertangkap selama 35 trip penangkapan :

Tabel 4. 1 Identifikasi Variabilitas Hasil produksi Jaring Insang Berlapis Selama 35 Trip

Penangkapan
Nama Hasil produksi yang
No. Gambar Identifikasi
Spesies ditemukan
(Udang Dogol)
1 | Metapenaeus
sp.
5 (Udang Windu)
Penaeus sp.
3 (Kepiting)

Portunus sp.

(Sumber : FAO, 2019)

45

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Nama Hasil produksi yang
No. Gambar Identifikasi
Spesies ditemukan

(Kerang)

Bufonaria sp.

(Sumber : FAO, 2019)

(Ikan Tapak)
5 | Cynoglossus

sp.

(Sumber : FAO, 2019)

(Ikan Petek)
6 | Leiognathus

sp.

(Sumber : FAO, 2019)
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Nama Hasil produksi yang
No. Gambar Identifikasi
Spesies ditemukan

(Cumi-cumi)

Loligo sp.

(Ikan Krisi)

Nemipterus sp.

(Sumber : FAO, 2019)

(Sumber : Olah Data, 2019)

Karakteristik variabilitas hasil produksi jaring insang berlapis (trammel
net) selama 35 trip penangkapan diantaranya yaitu :
1. Metapenaeus sp.

Karakteristik morfologi Metapenaeus sp. yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
buku FAO, diantaranya yakni memiliki kulit yang kasat dan keras, berwarna
coklat muda kemerahan serta sedikit tembus cahaya. Ujung kaki dan ekor
berwarna kemerahan, Metapenaeus sp. memiliki panjang yang berkisar antara
15 cm hingga 20 cm. Metapenaeus sp. memiliki lima pasang kaki renang yang
berfungsi seagai penyokong gerak di dalam perairan.

Berikut ini taksonomi dari Metapenaeus sp. berdasarkan Catalogue of

Life: 2019 WoRMS (World Register of Marine Species):
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Family : Penaeidae

Superfamily : Penaeoidea

Genus : Metapenaeus

2. Penaeus sp.

Karakteristik morfologi Penaeus sp. yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
buku FAO, diantaranya yakni memiliki tubuh yang keras dan warna kulit
merah loreng kekuningan dengan ujung kaki renang berwarna merah. Bagian
kepala sampai dada ditutupi oleh kelopak cangkang kepala dengan bagian
ujung meruncing dan bergigi yang biasa disebut dengan cucuk kepala (rostum).
Bagian tubuh Penaeus sp. terdiri dari ruas-ruas (segmen), dari kepala sampai
dada terdapat 13 ruas, yakni 5 ruas pada kepala dan 8 ruas pada bagian dada.

Berikut ini taksonomi dari Penaeus sp. berdasarkan Catalogue of Life:
2019 WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Family : Penaeidae
Superfamily : Penaeoidea
Genus : Penaeus
3. Portunus sp.

Karakteristik morfologi Portunus sp. yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
buku FAO, hasil produksi yang ditemukan menunjukkan bahwa Portunus sp.
yang tertangkap berjenis kelamin betina karena memiliki warna dasar hijau
kotor dengan bintik-bintik yang beraneka bentuk. Portunus sp. memiliki 5

pasang kaki, yang terdiri dari satu pasang kaki capit yang berfungsi untuk
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memegang serta memasukkan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki yang
berfungsi sebagai penyokong berjalan di dalam perairan, dan sepasang kaki
dengan ujung bulat pipih seperti dayung yang berfungsi sebagai alat renang.

Berikut ini taksonomi dari Portunus sp. berdasarkan Catalogue of Life:
2019 WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda
Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Family : Portunidae
Superfamily : Portuninae
Genus : Portunus
4. Bufonaria sp.

Karakteristik morfologi Bufonaria sp. yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
buku FAO, diantaranya yakni memiliki cangkang yang berwarna krim gelap
dengan tekstur yang kasar. Garis cangkang Bufonaria sp. memiliki bentuk
vertikal beraturan dan bentuknya cukup besar. Bentuk cangkangnya berbentuk
seperti oval yang meruncing pada bagian belakang dengan duri-duri pada
bagian permukaan tubuhnya namun durinya tidak terlalu banyak.

Berikut ini taksonomi dari Bufonaria sp. berdasarkan Catalogue of Life:
2019 WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Order : Littorinimorpha
Family : Bursidae
Superfamily : Tonnoidea
Genus : Bufonaria
5. Cynoglossus sp.
Karakteristik morfologi Cynoglossus sp. yang ditemukan pada lokasi

penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
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buku FAO, diantaranya yakni memiliki bentuk tubuh yang memanjang dan
asimetris, selain itu juga memiliki kepala yang tidak simetris dengan kedua
mata yang terletak pada sisi kiri badannya. Jarak antara kedua mata ikan ini
sangat berdekatan satu sama lainnya. Memiliki sirip punggung yang
memanjang atau menjadi satu antara sirip punggung, sirip pada bagian dubur,
dan sirip ekor, serta tidak memiliki sirip dada. Cynoglossus sp. memiliki sirip
perut yang juga terhubung dengan sirip dubur. Warna tubuh pada sisi yang
bermata berwarna merah kecoklatan, dan pada sisi tubuh yang tidak bermata
berwarna putih.

Berikut ini taksonomi dari Cynoglossus sp. berdasarkan Catalogue of Life:
2019 WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii
Order : Pleuronectiformes
Family : Cynoglossidae
Superfamily : Cynoglossinae
Genus : Cynoglossus
6. Leiognathus sp.

Karakteristik morfologi Leiognathus sp. yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
buku FAO, diantaranya yakni memiliki warna tubuh yang keperak-perakan,
dengan batang eckor yang memiliki pelana berwarna coklat kecil. Sirip
berwarna kekuningan, serta memiliki sirip punggung yang transparan.
Memiliki kepala dengan tulang belakang nuchal serta memiliki mulut yang
menunjuk ke bawah. Ukuran panjang maksimal dari Leiognathus sp. adalah 24
cm, dengan bentuk tubuh yang melebar.

Berikut ini taksonomi dari Leiognathus sp. berdasarkan Catalogue of Life:
2019 WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii
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Order : Perciformes
Family : Leiognathidae
Genus : Leiognathus
7. Loligo sp.

Karakteristik morfologi Loligo sp. yang ditemukan pada lokasi penelitian
memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan buku
FAO, diantaranya yakni memiliki kepala berwarna putih yang tertutupi oleh
bintik-bintik hitam, selain itu juga memiliki 2 tentakel berwarna putih
keunguan yang berfungsi sebagai alat untuk mencari makan serta memiliki
bintik hisap pada kedua tentakelnya yang berfungsi untuk mengeluarkan racun
sebagai pelekat mangsa. Memiliki 8 tangan yang berfungsi sebagai kemudi
pada saat Loligi sp. bergerak ke belakang. Loligo sp. memiliki 2 mata
berukuran besar, mulut dan leher yang pendek, serta memiliki 2 sirip yang
berperan untuk menjaga keseimbangan tubuh pada saat berenang. Kepala
Loligo sp. terletak pada ventral antara tangan dan collar serta memiliki tubuh
yang berbentuk tabung dengan sirip pada setiap sisinya.

Berikut ini taksonomi dari Loligo sp. berdasarkan Catalogue of Life: 2019
WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Mollusca
Class : Cephalopoda
Order : Myopsida
Family : Loliginidae
Genus : Loligo
8. Nemipterus sp.

Karakteristik morfologi Nemipterus sp. yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik sesuai dengan hasil identifikasi menggunakan
buku FAO, diantaranya yakni memiliki bentuk mulut yang terletak agak
kebawah dengan adanya sungut didagunya sebagai alat untuk mencari
makanan. Memiliki badan yang berukuran relatif kecil berbentuk langsing dan
padat. Tipe mulut degan bentuk gigi kecil yang membujur dan gigi taring yang

terdapat pada rahang atas. Nemipterus sp. memiliki sisik yang terdapat mulai
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dari pinggiran mata dan keping tutup insang. Memiliki warna tubuh merah

muda kekuningan, sirip dorsal berwarna merah dengan garis tepi berwarna

kuning atau jingga. Warna kepala dan bagian punggungnya kemerahan serta

terdapat cambuk berwarna kuning pada sirip ekornya, bagian kepalanya tidak

bersisik.

Berikut ini taksonomi dari Nemipterus sp. berdasarkan Catalogue of Life:

2019 WoRMS (World Register of Marine Species):

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopterygii

Order : Perciformes

Family : Nemipteridae

Genus : Nemipterus

4.5.2 Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang Berlapis (7Trammel Net)

Berikut merupakan hasil tangkapan jaring insang berlapis (trammel net)

selama 35 trip penangkapan :

Tabel 4. 2 Hasil Tangkapan Jaring Insang Berlapis (Trammel Net) Selama 35 Trip Penangkapan

Jenis Tangkapan Trammel Net (kg)

Trip - Hasil
Ke | Dogor | winga | Keping | Kerang | g | poioh | cumi | st | Tmeeren
1 0,1 0 1,1 0 9,2 0 0 0 10,4
2 0,1 0,3 0,5 0,4 0,2 0,7 0 0,2 2,4
3 0,1 0,4 0,4 2,6 2,7 0 0 0,6 6,8
4 0,4 0,2 0,8 0 1,6 0 0,3 0,6 3,9
5 0 1,2 0,6 0 0,3 1,4 0 0,2 3,7
6 0,2 0,3 0,5 0 0,1 0,6 0 0,6 2,3
7 0,2 0,6 0,2 0,4 3,9 1,1 0 0 6,4
8 0,2 0,3 0,4 0 0,3 1,8 0 0 3
9 0 0,4 0,6 0,8 0,2 0,7 0 0 2,7
10 0,4 0 0,5 0,8 0,3 0,5 0 0 2,5
11 0,3 0 0,4 0 0,2 0,8 0 0,3 2
12 0 0,4 0,3 0,9 0,2 0,4 0 0 2,2
13 0,3 0 2,2 1,8 4,8 0 0 0 9,1
14 0 0,3 0,8 0 0,2 0,7 0 0,6 2,6
15 0,5 0 0,8 0 0,2 1,7 0 0 3,2
16 0,3 0,4 1,2 0 1,8 0 0,8 4,5
17 0,6 0 1,4 0 2,8 0 1,4 6,2
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Trip Jenis Tangkapan Trammel Net (kg) . Hasil
Ke' | ogor | winaw | Kepiting | Kerang |y | p i | ‘cumi | e | onEern
18 0,2 0,5 0,4 0,6 2,8 0,9 0 0,3 5,7
19 0,5 0,6 0,8 0 0,3 2,3 0 0 4,5
20 0,4 0,3 0,7 0 2,3 0 1,6 0,8 6,1
21 0,2 0,5 0,9 0 54 0 0 1 8
22 0,8 0,4 1,8 2,6 6,4 3,8 1,2 2,6 19,6
23 1,3 0,6 2,9 34 7,8 4,2 0 0 20,2
24 0,9 1,4 4,8 0 8,6 0 0 0 15,7
25 2,3 1,1 2,4 3,6 7,4 0 3,2 4,2 242
26 4,6 1,7 3,8 0 1,7 0 0 0 11,8
27 6,2 0 2,8 3,9 0,8 0 1,1 0 14,8
28 3,9 1,8 1,3 0 0,7 1,3 0 0 9
29 2,8 1,2 3,4 2,8 1,3 0 0 0 11,5
30 3,7 1,8 33 1,4 0,4 0 2,3 0 12,9
31 1,8 0 2,9 0 0,8 0,3 0 0 5,8
32 1,4 0 3,6 0 3,9 0 2,8 4,8 16,5
33 0,9 0,6 2,7 0 6,7 0 0 3,2 14,1
34 0,7 0 2,1 0 4,6 1,2 3,6 0,9 13,1
35 0,8 0 3,2 4,7 3,7 2,4 0 0 14,8
Total | 37,1 17,3 56,5 30,7 94,6 26,8 18,3 20,9 302,2

(Sumber : Olah Data, 2019)

Berat total dan jenis hasil tangkapan yang diperoleh nelayan jaring insang

berlapis (frammel net) selama 35 trip penangkapan yaitu :

Tabel 4. 3 Jenis dan Total Tangkapan Selama 35 Trip Penangkapan

Spesies Nama Lokal Total Tangkapan
Metapenaeus sp. Udang Dogol 37,1 kg
Penaeus sp. Udang Windu 17,3 kg
Portunus sp. Kepiting 56,5 kg
Bufonaria sp. Kerang 30,7 kg
Cynoglossus sp. Ikan Tapak 94,6 kg
Leiognathus sp. Ikan Petek 26,8 kg
Loligo sp. Cumi-cumi 18,3 kg
Nemipterus sp. Ikan Krisi 20,9 kg

(Sumber : Olah Data, 2019)

Berdasarkan Tabel 4.3 spesies dengan hasil tangkapan tertinggi adalah
ikan tapak sebanyak 94,6 kg, sedangkan hasil tangkapan terendah adalah udang
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windu dengan hasil total tangkapan sebanyak 17,3 kg. Udang windu memiliki
hasil tangkapan terendah selama 35 trip penangkapan tetapi merupakan salah satu
target utama penangkapan karena memiliki nilai ekonomis paling tinggi
dibandingkan hasil tangkapan yang lain. Jumlah hasil tangkapan jaring insang
berlapis (trammel net) yang tersaji pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil
tangkapan selama 35 trip penangkapan sangat fluktuatif.

Berdasarkan total tangkapan jaring insang berlapis (trammel net) selama
35 trip penangkapan menunjukkan bahwa ikan tapak dan kepiting dominan
tertangkap dibanding jenis lainnya. Berikut persentasi komposisi hasil produksi

berdasarkan Tabel 4.3.

Cumi-cumi

Ikan krisi Udang dogol
0,
6% Udang windu

\7% N\ 5%
Ikan petek :_E/ 6%

9% i

Y Kepiting
19%

11

Ikan tapak

31% TRAAA Kerang

10%

Gambar 4. 14 Persentase Komposisi Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)
Berdasarkan Total Produksi Selama 35 Trip Penangkapan

Persentase komposisi hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net)
yang dioperasikan di wilayah perairan Prigi menunjukkan dominansi ikan tapak
dengan total produksi sebesar 94,6 kg selama 35 trip penangkapan atau dengan
persentase sebesar 31%. Dominansi ikan tapak dari hasil produksi jaring insang
berlapis (trammel net) juga terlihat dari frekuensi kemunculan ikan tapak yang
selalu tertangkap pada setiap trip penangkapan dan nilai variasi yang tertinggi
dibandingkan jenis hasil produksi lainnya. Deskripsi statistik hasil produksi
memberikan gambaran bahwa produksi ikan tapak cenderung stabil selama 35 trip
penangkapan. Gambaran grafik diatas (Gambar 4.11) menunjukkan bahwa pada
lokasi penangkapan jaring insang berlapis (tframmel net), jenis ikan yang dominan

tertangkap selama penelitian adalah ikan tapak.
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Berdasarkan jumlah produksi hasil produksi yang dicapai dalam 35 trip
penangkapan menunjukkan bahwa hasil produksi kepiting merupakan hasil
produksi yang tinggi yakni dengan jumlah tangkapan sebesar 56,5 kg atau dengan
persentase sebesar 19%. Kepiting merupakan hasil produksi tertinggi setelah ikan
tapak dengan frekuensi kemunculan setiap hari selama 35 trip penangkapan. Hasil
produksi udang dogol dan kerang selama 35 trip penangkapan memiliki jumlah
dengan skala 30 — 40 kg atau persentase 10% - 15%, jumlah total tersebut
memiliki nilai yang mendekati satu sama lain. Jumlah hasil produksi udang dogol
dan kerang vyang hampir sama berbanding terbalik dengan frekuensi
kemunculannya. Frekuensi kemunculan udang dogol lebih tinggi dari kerang
yakni sebesar 31 kali tertangkap dalam 35 trip penangkapan, sedangkan frekuensi
kemunculan kerang lebih rendah yakni 15 kali tertangkap selama 35 trip
penangkapan.

Ikan petek dan ikan krisi merupakan hasil produksi yang memiliki nilai
jumlah produksi dan frekuensi kemunculan yang sebanding. Persentase hasil
produksi ikan petek dan ikan krisi berada pada skala 5% - 10% atau seberat 20 —
30 kg. Nilai frekuensi kemunculan ikan petek dan ikan krisi juga relatif dekat,
yakni ikan petek muncul sebanyak 19 kali selama 35 trip penangkapan sedangkan
ikan krisi muncul sebanyak 15 kali selama 35 trip penangkapan. Persentase
produksi hasil produksi udang windu dan cumi-cumi bernilai sama yakni 6%,
namun frekuensi kemunculan cumi-cumi hanya 10 kali dalam 35 trip
penangkapan. Hal tersebut berbeda dengan udang windu yang memiliki
persentase frekuensi kemunculan 24 kali selama 35 trip penangkapan. Persentase
tersebut menggambarkan bahwa frekuensi kemunculan udang windu lebih tinggi
dibandingkan cumi-cumi walaupun dengan persentase hasil produksi yang sama.

Frekuensi kemunculan dari setiap jenis hasil produksi selama 35 trip
menunjukkan bahwa ikan tapak memiliki peluang tertangkap lebih besar
dibandingkan jenis tangkapan lainnya karena setiap trip selalu tertangkap atau
memiliki frekuensi kemunculan sebesar 100%. Kepiting juga memiliki frekuensi
kemunculan yang lebih besar dibandingkan hasil tangkapan lainnya karena setiap
trip selalu tertangkap, tetapi dengan hasil tangkapan yang lebih kecil dibadingkan
ikan tapak.
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Tabel 4. 4 Frekuensi Kemunculan Jenis Ikan Selama 35 Trip Penangkapan

Jenis Hasil Frekuensi Frekuensi

No. Tangkapan Kemunculan Relatif Persentase
1 Udang dogol 31 0,886 89%
2 Udang windu 24 0,686 69%
3 Kepiting 35 1,000 100%
4 Kerang 15 0,429 43%
5 Ikan tapak 35 1,000 100%
6 Ikan petek 19 0,543 54%
7 Cumi-cumi 10 0,286 29%
8 Ikan krisi 15 0,429 43%

(Sumber : Olah Data, 2019)

Ikan tapak dan kepiting merupakan hasil tangkapan dengan persentase
kemunculan tertinggi yakni 100% atau tertangkap setiap hari selama 35 trip
penangkapan. Cumi-cumi merupakan hasil tangkapan dengan persentase

kemunculan terendah yakni 29% atau tertangkap sebanyak 10 kali dalam 35 trip

penangkapan.
120%
s
= 100% Udang dogol
% ) ® Udang windu
é 80% % Kepiting
Q 60% = Kerang
§ 0% « [kan tapak
é « [kan petek
= 20% - Cumi-cumi
0% # Ikan krisi
Jenis Hasil Produksi

Gambar 4. 15 Persentase Frekuensi Kemunculan Jenis Hasil Tangkapan Selama 35 Trip
Penangkapan
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Hasil produksi tangkapan jaring insang berlapis (frammel net) yang
diperoleh selama 35 trip penangkapan atau selama lima minggu dapat dilihat pada

Gambar 4.13.
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Gambar 4. 16 Grafik Produksi Ikan Jaring Insang Berlapis (7rammel Net) dalam 5 Minggu
Penangkapan di Perairan Prigi

e Udang Dogol (Metapenaeus sp.)

Hasil produksi udang dogol pada minggu pertama adalah sebanyak 1,1 kg
atau hanya selisih 0,1 kg dibandingkan jumlah tangkapan pada minggu kedua
yakni sebanyak 1,2 kg. Pada minggu ketiga hasil produksi udang dogol
mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan hasil produksi sebanyak 2,7 kg.
Minggu keempat merupakan puncak tertinggi hasil produksi udang dogol selama
lima minggu penelitian dengan total hasil produksi sebanyak 20 kg. Kenaikan
hasil produksi udang dogol pada minggu keempat merupakan keuntungan bagi
nelayan jaring insang berlapis (frammel net). Pada minggu kelima hasil produksi
udang dogol mengalami penurunan dengan hasil produksi total sebanyak 12,1 kg.

e Udang Windu (Penaeus sp.)

Udang windu merupakan target tangkapan utama dari jaring insang
berlapis (trammel net) karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Penjualan
udang windu dilakukan saat udang windu dalam keadaan yang masih hidup dan
diperjualbelikan tiap ekor, berbeda dengan hasil produksi lain yang
diperjualbelikan tiap kilonya. Hasil produksi udang windu pada minggu pertama
penangkapan adalah sebanyak 3 kg, dalam satu hari biasanya udang windu hanya

tertangkap 1 — 3 ekor saja. Pada minggu kedua hasil produksi udang windu
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menurun yakni menjadi 1,4 kg. Penurunan tersebut cenderung pada batas wajar
mengingat jarangnya udang windu terperangkap pada jaring insang berlapis
(trammel net). Minggu ketiga hasil produksi udang windu meningkat sebesar 0,9
kg, sehingga diperoleh total hasil produksi sebesar 2,3 kg. Minggu keempat
merupakan puncak hasil produksi udang windu, hasil produksi udang windu
meningkat hingga 7 kg. Peningkatan tersebut menguntungkan nelayan jaring
insang berlapis (trammel net) karena udang windu merupakan salah satu target
yang cukup sulit untuk tertangkap. Pada minggu kelima hasil produksi udang
windu mengalami penurunan sebanyak 3,4 kg sehingga hanya diperoleh hasil
produksi sebesar 3,6 kg.
o Kepiting (Portunus sp.)

Kepiting merupakan salah satu hasil produksi yang selalu muncul dalam
35 trip penangkapan atau selalu terjerat jaring. Pada minggu pertama jumlah hasil
produksi sebanyak 4,1 kg dan merupakan hasil produksi tertinggi kedua setelah
ikan tapak. Hasil produksi kepiting jaring insang berlapis (trammel net) pada
minggu kedua meningkat sebesar 1,1 kg sehingga diperoleh hasil produksi
sebanyak 5,2 kg. Jumlah tangkapan kepiting pada minggu ketiga juga mengalami
kenaikan sebesar 1 kg dengan jumlah hasil produksi sebesar 6,2 kg. Pada minggu
keempat dan kelima hasil produksi kepiting juga mengalami kenaikan dengan
jumlah tangkapan minggu keempat sebanyak 19,8 kg dan hasil produksi minggu
kelima sebanyak 21,2 kg. Selama 35 trip penangkapan atau lima minggu
penangkapan jumlah hasil produksi kepiting mengalami peningkatan secara
signifikan dan mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada minggu keempat
dan minggu kelima. Hasil produksi kepiting selama lima minggu selalu menjadi
spesies dengan hasil produksi tertinggi kedua setelah ikan tapak.

o Kerang (Bufonaria sp.)

Jenis kerang yang tertangkap oleh jaring insang berlapis (trammel net)
selama 35 trip penangkapan adalah spesies kerang Bufonaria sp., jumlah hasil
produksi kerang pada minggu pertama serta kedua adalah sebesar 3,4 kg dan 4,3
kg. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil produksi kerang pada minggu pertama
dan minggu kedua mengalami kenaikan sebesar 1,1 kg. Pada minggu ketiga hasil

produksi kerang mengalami penurunan sehingga hanya didapatkan hasil produksi
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sebesar 0,6 kg. Pada minggu keempat hasil produksi kerang meningkat dengan
jumlah hasil produksi sebesar 13,5 kg, peningkatan tersebut lebih tinggi
dibandingkan jumlah hasil produksi pada minggu sebelumnya. Pada minggu
kelima hasil produksi kerang mengalami penurunan dengan hasil produksi sebesar
8,9 kg.

o Ikan Tapak (Cynoglossus sp.)

Hasil produksi ikan tapak merupakan hasil produksi dengan jumlah
tertinggi selama 35 trip penangkapan atau lima minggu. Jumlah hasil produksi
pada minggu pertama sebanyak 18 kg, jumlah tersebut sangat tinggi dibandingkan
dengan hasil produksi jenis lainnya yang rata-rata tidak melebihi 5 kg pada
minggu pertama. Pada minggu kedua jumlah hasil produksi ikan tapak menurun
sehingga hanya didapatkan hasil produksi sebesar 6,2 kg. Hasil produksi pada
minggu kedua merupakan hasil produksi tertinggi dibandingkan hasil produksi
lainnya pada minggu kedua, tetapi merupakan jumlah hasil produksi terendah
ikan tapak selama lima minggu atau 35 trip penangkapan. Pada minggu ketiga
hasil produksi ikan tapak mengalami peningkatan cukup tinggi dengan jumlah
sebesar 15,6 kg, peningkatan tersebut cukup tinggi mengingat pada minggu
sebelumnya mengalami penurunan. Hasil produksi pada minggu keempat
sejumlah 33,4 kg dan merupakan hasil produksi tertinggi selama lima minggu
penangkapan. Jumlah hasil produksi ikan tapak pada minggu kelima mengalami
penurunan sebesar 12 kg sehingga diperoleh hasil produksi sebanyak 33,4 kg.

o Ikan Petek (Leiognathus sp.)

Hasil produksi ikan petek dalam 35 trip penangkapan atau lima minggu,
hasil produksi yang diperoleh pada minggu pertama adalah sebanyak 3,8 kg. Pada
minggu kedua hasil produksi ikan petek jaring insang berlapis (trammel net)
mengalami peningkatan sebesar 1,1 kg sehingga hasil yang diperoleh pada
minggu kedua adalah sebesar 4,9 kg. Hasil produksi pada minggu ketiga memiliki
jumlah yang sama dengan jumlh hasil produksi minggu kedua yakni sebesar 4,9
kg, tidak mengalami maupun peningkatan maupun penurunan. Pada minggu
keempat hasil produksi ikan petek mengalami peningkatan sebesar 4,4 kg

sehingga diperoleh jumlah hasil total tangkapan sebesar 9,3 kg. Minggu kelima
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hasil produksi ikan petek mengalami penurunan dengan jumlah hasil produksi
sebesar 3,9 kg.
e Cumi-cumi (Loligo sp.)

Hasil produksi cumi-cumi pada minggu pertama merupakan hasil produksi
dengan jumlah terendah yakni 0,3 kg. Pada minggu kedua cumi-cumi sama sekali
tidak didapatkan atau tidak terjerat pada jaring insang berlapis (trammel net). Pada
minggu ketiga hingga kelima hasil produksi cumi-cumi mengalami peningkatan.
Pada minggu ketiga sebesar 3,8 kg, minggu keempat sebesar 5,5 kg, dan pada
minggu kelima sebesar 8,7 kg. Hasil produksi terbesar terdapat pada minggu
kelima. Cumi-cumi bukan merupakan target utama (main catch) tangkapan jaring
insang berlapis (trammel net) karena sangat jarang terjerat pada jaring insang
berlapis. Hasil produksi cumi-cumi pada tiga minggu terakhir termasuk cukup
banyak dibandingkan dengan hari-hari biasa.

o Ikan Krisi (Nemipterus sp.)

Hasil produksi ikan krisi selama 35 trip penangkapan atau selama lima
minggu pada minggu pertama sebanyak 2,2 kg. Pada minggu kedua hasil produksi
ikan krisi mengalami penurunan sebesar 0,3 kg sehingga hanya diperoleh jumlah
tangkapan sebesar 0,9 kg. Pada minggu ketiga hasil produksi ikan krisi meningkat
dengan jumlah hasil produksi sebesar 2,1 kg. Hasil produksi ikan krisi pada
minggu keempat dan minggu kelima mengalami peningkatan yakni pada minggu
keempat hasil produksi sejumlah 6,8 kg dan pada minggu kelima sebesar 8,9 kg.
Ikan krisi merupakan hasil produksi sampingan jaring insang berlapis (trammel
net) tetapi merupakan hasil sampingan yang bernilai ekonomis tinggi karena
banyak masyarakat yang mencari ikan krisi untuk dikonsumsi.

4.6 Analisis Parameter Oseanografi dan Hasil Produksi Jaring Insang
Berlapis (Trammel Net)
4.6.1 Pengaruh Suhu terhadap Hasil Produksi
Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil produksi
jaring insang berlapis (trammel net), untuk mengetahui distribusi suhu dan hasil
produksi selama 35 trip atau 5 minggu penangkapan dapat dilihat pada Gambar
4.14.
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Gambar 4. 17 Grafik Distribusi Suhu dan Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)

Rata-rata suhu tertinggi adalah suhu pada minggu ketiga dengan nilai rata-
rata sebesar 28,3°C, sedangkan rata-rata suhu terendah adalah pada minggu kedua
dengan nilai sebesar 27,3°C.

e Udang Dogol (Metapenaeus sp.) dan Udang Windu (Penaeus sp.)

Jumlah tangkapan tertinggi udang dogol dan udang windu adalah pada
minggu keempat serta kelima dengan rata-rata suhu 28,1°C dan 28°C, sedangkan
jumlah tangkapan terendah adalah pada minggu pertama dengan rata-rata suhu
27,7°C. Secara umum suhu di perairan Prigi merupakan suhu optimal untuk
pertumbuhan udang yakni berkisar antara 27°C - 30°C (Riza dkk, 2017).

o Kepiting (Portunus sp.)

Jumlah hasil produksi kepiting tertinggi berada pada minggu kelima
dengan rata-rata suhu sebesar 28°C. Pada Gambar 4.14 terlihat bahwa pada suhu
rata-rata 28°C keatas atau lebih tinggi mempengaruhi tangkapan kepiting yang
semakin meningkat. Secara umum suhu di perairan Prigi juga masih dalam batas
optimal untuk kepiting yakni berkisar antara 27°C - 30°C (Apriliyanto dkk, 2014).

o Kerang (Bufonaria sp.)

Hasil produksi kerang tertinggi adalah pada minggu keempat dengan suhu

sebesar 28,1°C. Secara umum atau seperti yang terlihat pada Gambar 4.14 suhu

tidak mempengaruhi hasil produksi kerang karena rata-rata suhu pada minggu
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pertama hingga kelima stabil. Menurut Wahdaniar (2016), suhu optimal bagi
kerang adalah berkisar antara 20°C - 27°C.
e [kan Tapak (Cynoglossus sp.)

Jumlah hasil produksi ikan tapak terendah adalah pada rata-rata suhu
27,3°C minggu kedua yang merupakan rata-rata suhu terendah. Perubahan hasil
produksi ikan tapak merupakan hasil produksi paling stabil, walaupun tidak selalu
meningkat ketika suhu semakin tinggi tetapi hasil produksi ikan tapak meningkat
secara stabil pada suhu yang lebih tinggi. Suhu di perairan Prigi masih tergolong
suhu optimal bagi ikan tapak yakni berkisar antara 27°C - 30°C (Sibuea, 2015).

e [kan Petek (Leiognathus sp.)

Hasil produksi ikan petek tertinggi terdapat pada minggu keempat. Secara
umum rata-rata suhu penangkapan tidak sesuai dengan suhu optimal ikan petek
untuk hidup yakni berkisar antara 30°C - 35°C (Hedianto dkk, 2016). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ikan petek lebih dapat bertahan hidup pada suhu yang
cenderung tinggi.

e Cumi-cumi (Loligo sp.)

Hasil produksi cumi-cumi mendapatkan hasil tertinggi pada minggu
kelima, hal tersebut dapat terlihat dari Gambar 4.14 yakni hasil produksi cumi
cenderung tidak terpengaruh terhadap suhu tetapi cumi-cumi tertangkap lebih
banyak pada suhu yang cukup tinggi yakni pada suhu sekitar 28°C. Menurut
Prasetyo dkk. (2014) mejelaskan bahwa suhu optimal untuk cumi-cumi hidup
adalah berkisar antara 20°C - 30°C.

e Ikan Krisi (Nemipterus sp.)

Hasil produksi ikan krisi mendapatkan hasil tertinggi pada minggu kelima.
Ikan krisi cenderung tertangkap pada suhu yang lebih tinggi atau pada minggu
keempat dan kelima. Suhu optimal bagi hidup ikan krisi berkisar antara 27°C -
30°C (Salim dkk, 2017).

4.6.2 Pengaruh Derajat Keasaman (pH) terhadap Hasil Produksi

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net), untuk mengetahui distribusi
derajat keasaman (pH) dan hasil produksi selama 35 trip atau 5 minggu

penangkapan dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4. 18 Grafik Distribusi pH dan Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)

Jumlah hasil produksi tertinggi masing-masing spesies adalah pada
minggu keempat dengan rata-rata derajat keasaman (pH) sebesar 8,3.

e Udang Dogol (Metapenaeus sp.) dan Udang Windu (Penaeus sp.)

Hasil produksi udang dogol dan udang windu tertinggi berada pada
minggu keempat, pada yang disajikan pada gambar Gambar 4.15 menunjukkan
bahwa derajat keasaman (pH) tidak memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap jumlah hasil produksi udang dogol dan udang windu. Hal tersebut
terlihat pada mingu ketiga dan minggu keempat yang memiliki nilai derajat
keasaman (pH) setara yakni 8,3 tetapi memiliki perbedaan jumlah tangkapan
udang dogol dan udang windu yang tinggi. Secara umum kadar derajat keasaman
(pH) lokasi penangkapan selama lima minggu masih dalam batas optimal. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Riza dkk. (2017) yang menjelaskan bahwa udang
dapat hidup secara optimal pada perairan dengan kadar pH yang berkisar antara 7
-8,5.

o Kepiting (Portunus sp.)

Hasil produksi kepiting tertinggi adalah pada rata-rata derajat keasaman
(pH) 7,9 yakni pada minggu kelima. Pada minggu pertama dengan rata-rata
derajat keasaman (pH) 8,1 hasil produksi kepiting berada pada titik terendah.
Menurut Apriliyanto dkk. (2014) menjelaskan bahwa pH optimal untuk tempat

hidup kepiting berada pada kisaran 6,5 — 8,5. Secara umum kondisi derajat
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keasaman (pH) lokasi penangkapan selama lima minggu penangkapan memiliki
kondisi yang optimal.
o Kerang (Bufonaria sp.)

Hasil produksi kerang tertinggi adalah pada minggu keempat dengan rata-
rata derajat keasaman (pH) 8,3. Pada minggu ketiga dengan rata-rata kadar derajat
keasaman (pH) yang sama merupakan total hasil produksi terendah, kondisi
tersebut berbanding terbalik walaupun rata-rata kadar derajat keasaman (pH)
sama. Menurut Wahdaniar (2016), kadar pH optimal untuk hidup kerang adalah
berkisar antara 7 — 8,5.

e [kan Tapak (Cynoglossus sp.)

Tangkapan ikan tapak tertinggi adalah pada minggu keempat dan terendah
pada minggu kedua yakni pada rata-rata derajat keasaman (pH) 8,4. Ikan tapak
lebih dapat bertahan pada kondisi peairan yang cenderung rendah. Hal tersebut
terlihat pada grafik Gambar 4.15 bahwa selisih hasil produksi pada pH yang lebih
tinggi terhadap pH rendah cukup tinggi. Sibuea dkk. (2015) menjelaskan bahwa
pH optimal bagi ikan tapak untuk hidup adalah berkisar antara 6,5 - 8,5.

o Ikan Petek (Leiognathus sp.)

Tangkapan ikan petek tertinggi adalah pada minggu keempat yakni pada
rata-rata derajat keasaman (pH) sebesar 8,3, sedangkan hasil produksi terendah
pada rata-rata derajat keasaman (pH) 7,9 pada minggu kelima. Pada lima minggu
penangkapan terlihat bahwa ikan petek lebih banyak ditemukan pada kondisi
perairan dengan kadar derajat keasaman (pH) tinggi. Kadar pH optimal bagi ikan
petek untuk dapat hidup adalah pada kisaran 7 — 8,5 (Hedianto dkk, 2016).

e Cumi-cumi (Loligo sp.)

Hasil produksi cumi-cumi tertinggi adalah pada minggu kelima dengan
kadar pH sebesar 7,9 serta tangkapan terendah pada minggu pertama dan kedua
dimana cumi-cumi sama sekali tidak tertangkap. Menurut Prasetyo dkk. (2014)
menjelaskan bahwa cumi-cumi dapat hidup secara optimal pada kisaran pH 7 — 8.

e Ikan Krisi (Nemipterus sp.)

Hasil produksi ikan krisi adalah pada minggu kelima dengan rata-rata
kadar derajat keasaman (pH) 7,9. Hasil produksi terendah adalah pada minggu
kedua dengan rata-rata kadar pH sebesar 8,4. Pada Gambar 4.1 terlihat bahwa
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pada rata-rata kadar pH yang lebih rendah hasil produksi ikan krisi lebih tinggi
dan pada rata-rata kadar pH tinggi hasil produksi ikan krisi cenderung menurun.
Menurut Salim dkk. (2017) menjelaskan bahwa ikan krisi dapat hidup secara
optimal pada perairan yang memiliki kadar pH pada kisaran 7 — 8,5.
4.6.3 Pengaruh Salinitas terhadap Hasil Produksi

Salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil produksi
jaring insang berlapis (trammel net), untuk mengetahui distribusi salinitas dan
hasil produksi selama 35 trip atau 5 minggu penangkapan dapat dilihat pada
Gambar 4.16.
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Gambar 4. 19 Grafik Distribusi Salinitas dan Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis (Trammel
Net)

Jumlah hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) tertinggi adalah
pada minggu keempat dengan rata-rata salinitas sebesar 27,3 %o.

e Udang Dogol (Metapenaeus sp.) dan Udang Windu (Penaeus sp.)

Hasil produksi udang dogol tertinggi adalah pada minggu keempat dengan
rata-rata salinitas sebesar 27,3%o sedangkan hasil produksi terendah adalah pada
minggu pertama yakni pada saat kondisi rata-rata salinitas sebesar 30,3%o.
Berdasarkan grafik yang telah disajikan diatas Gambar 4.16 udang dogol
cenderung sering tertangkap pada perairan dengan kadar salinitas yang rendah dan

tidak banyak terdapat pada perairan dengan kadar salinitas yang tinggi. Udang
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dogol dapat hidup secara optimal pada perairan dengan kadar garam yang berkisar
antara 25%o - 30%o (Riza dkk, 2017).

Tangkapan udang windu tertinggi adalah pada minggu keempat atau pada
saat rata-rata salinitas menunjukkan angka 27,3%., sedangkan hasil produksi
udang windu terendah adalah pada minggu kedua dengan rata-rata salinitas
sebesar 28%o0. Menurut Herlina dkk. (2017) menjelaskan bahwa udang windu
dapat hidup secara optimal pada perairan dengan kadar salinitas yang berkisar
antara 25%o hingga 30%o.

o Kepiting (Portunus sp.)

Kepiting cenderung dapat bertahan hidup pada perairan dengan rata-rata
salinitas yang rendah atau masih dalam rentang optimal salinitas bagi kepiting.
Hal tersebut terlihat pada Gambar 4.16 yang menunjukkan bahwa kepiting banyak
tertangkap pada perairan dengan rata-rata salinitas 27,6%o atau pada minggu
kelima dan terendah pada minggu pertama dengan rata-rata salinitas sebesar
30,3%o. Salinitas optimal bagi kepiting berkisar antara 20%o - 30%o (Apriliyanto
dkk, 2014).

o Kerang (Bufonaria sp.)

Pada Gambar 4.16 dapat dilihat bahwa kerang merupakan salah satu hasil
produksi yang sering tertangkap pada perairan dengan kadar salinitas yang rendah.
Kadar salinitas optimal bagi kerang adalah berkisar antara 20%o. — 30%o
(Wahdaniar, 2016).

e Ikan Tapak (Cynoglossus sp.)

Ikan tapak adalah jenis tangkapan yang pada minggu pertama hingga
kelima cenderung stabil dan tidak begitu terpengaruh dengan kondisi salinitas
suatu perairan. Sedangkan ikan tapak dapat hidup secara optimal pada kisaran
salinitas 25%o - 30%o (Sibuea dkk, 2015).

o Ikan Petek (Leiognathus sp.)

Hasil produksi ikan petek tertinggi adalah pada minggu keempat dengan
rata-rata kadar salinitas sebesar 27,3%o, sedangkan hasil produksi terendah adalah
pada minggu pertama dengan rata-rata salinitas 30,3%o. Pada Gambar 4.16 dapat

dilihat bahwa ikan petek banyak ditemukan pada perairan dengan kadar salinitas
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yang rendah. Kadar salinitas optimal bagi ikan petek adalah berkisar antara 20%o
hingga 30%o (Hedianto dkk, 2016).
e Cumi-cumi (Loligo sp.)

Hasil produksi cumi-cumi yang tertinggi adalah pada minggu kelima
dengan rata-rata salinitas sebesar 27,6%o. Menurut Prasetyo dkk. (2014)
menjelaskan bahwa kadar salinitas optimal bagi cumi-cumi berkisar antara 20%o
hingga 30%o. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa perairan
tempat penangkapan cumi-cumi sudah dalam kondisi optimal bagi kelangsungan
hidup cumi-cumi.

o Ikan Krisi (Nemipterus sp.)

Hasil produksi ikan krisi yang tertinggi adalah pada minggu kelima dengan
rata-rata kadar salinitas sebesar 27,6%o, sedangkan hasil produksi terendah adalah
pada minggu kedua dengan rata-rata kadar salinitas sebesar 28%o0. Menurut Salim
dkk. (2017) menjelaskan bahwa slainitas optimal bagi ikan krisi berkisar antara
20%o hingga 30%o. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kadar
salinitas perairan Prigi masih dalam batas optimal untuk hidup ikan krisi.

4.6.4 Pengaruh Kecepatan Arus terhadap Hasil Produksi

Kecepatan arus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
produksi jaring insang berlapis (trammel net), untuk mengetahui distribusi
kecepatan arus dan hasil produksi selama 35 trip atau 5 minggu penangkapan

dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4. 20 Grafik Distribusi Kecepatan Arus dan Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis
(Trammel Net)

e Udang Dogol (Metapenaeus sp.) dan Udang Windu (Penaeus sp.)

Pada Gambar 4.17 dapat dilihat bahwa hasil produksi udang dogol dan
udang windu tertinggi terdapat pada minggu keempat dengan rata-rata kecepatan
arus sebesar 0,29 m/s. Menurut Riza dkk. (2017) udang dapat hidup optimal pada
perairan dengan kecepatan arus yang berkisar antara 0,20 m/s — 0,30 m/s.

o Kepiting (Portunus sp.)

Pada Gambar 4.17 dapat dilihat bahwa hasil produksi kepiting cenderung
tidak dipengaruhi oleh kecepatan arus. Hasil produksi kepiting tertinggi adalah
pada minggu kelima dengan rata-rata kecepatan arus yakni 0,29 m/s. Kecepatan
arus optimal bagi kepiting adalah berkisar antara 0,20 m/s hingga 0,30 m/s
(Apriliyanto dkk, 2014).

o Kerang (Bufonaria sp.)

Hasil produksi kerang tertinggi pada minggu keempat dengan rata-rata
kecepatan arus yakni 0,29 m/s. Berdasarkan pendapat Wahdania (2014),
kecepatan arus yang optimal bagi kerang berkisar antara 0,10 m/s hingga 0,30
m/s.

e Ikan Tapak (Cynoglossus sp.)
Hasil produksi ikan tapak tertinggi adalah pada minggu keempat dengan

rata-rata kecepatan arus 0,29 m/s, sedangkan hasil produksi terendah adalah pada
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minggu kedua dengan rata-rata kecepatan arus 0,17 m/s. Berdasarkan grafik yang
disajikan pada Gambar 4.17, ikan tapak cenderung lebih banyak tertangkap pada
perairan dengan kecepatan arus yang tinggi. Menurut Sibuea dkk. (2015)
kecepatan arus yang optimal bagi ikan tapak adalah berkisar antara 0,10 m/s
hingga 0,35 m/s.

o Ikan Petek (Leiognathus sp.)

Hasil produksi ikan petek tertinggi adalah pada minggu keempat dengan
rata-rata kecepatan arus 0,29 m/s, sedangkan hasil produksi terendah adalah pada
minggu pertama dengan rata-rata kecepatan arus 0,19 m/s. Ikan petek dapat hidup
optimal pada kecepatan arus yang berkisar antara 0,10 m/s hingga 0,30 m/s
(Hedianto dkk, 2016).

e Cumi-cumi (Loligo sp.)

Hasil produksi cumi-cumi yang tertinggi adalah pada minggu kelima
dengan rata-rata kecepatan arus sebesar 0,29 m/s, dan hasil produksi terendah
adalah pada minggu pertama dan kedua. Kecepatan arus optimal bagi cumi-cumi
untuk dapat hidup optimal adalah berkisar antara 0,20 m/s hingga 0,50 m/s
(Prasetyo dkk, 2014).

o Ikan Krisi (Nemipterus sp.)

Jumlah tangkapan ikan krisi tertinggi adalah pada minggu kelima dengan
rata-rata kecepatan arus sebesar 0,29 m/s, sedangkan hasil produksi terendah
adalah pada minggu kedua dengan rata-rata kecepatan arus 0,17 m/s. Menurut
Salim dkk. (2017) menyebutkan bahwa ikan krisi dapat hidup optimal pada
perairan dengan kecepatan arus yang berkisar antara 0,10 m/s hingga 0,30 m/s.

4.6.5 Pengaruh Kedalaman terhadap Hasil Produksi

Kedalaman perairan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net), untuk mengetahui distribusi
Kedalaman perairan dan hasil produksi selama 35 trip atau 5 minggu penangkapan

dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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Gambar 4. 21 Grafik Distribusi Kedalaman Perairan dan Hasil Produksi Jaring Insang Berlapis
(Trammel Net)

e Udang Dogol (Metapenaeus sp.) dan Udang Windu (Penaeus sp.)

Hasil produksi udang dogol dan udang windu cenderung tinggi pada
kondisi kedalaman yang relatif dalam pada suatu perairan atau jarang ditemukan
pada kondisi kedalaman perairan yang relatif dangkal. Jumlah hasil produksi
udang dogol dan udang windu tertinggi adalah pada minggu keempat dengan rata-
rata kedalaman perairan 14,7 m. Udang dapat hidup secara optimal pada
kedalaman perairan dengan kisaran 5 m hingga 20 m (Riza dkk, 2017).

o Kepiting (Portunus sp.)

Jumlah hasil produksi kepiting tertinggi adalah pada minggu kelima yakni
pada kedalaman 14,3 m. Hasil produksi kepiting cenderung optimal pada perairan
yang dalam. Menurut Apriliyanto dkk. (2014) kepiting dapat hidup secara optimal
pada perairan yang memiliki kedalaman berkisar antara 2 m hingga 20 m.

o Kerang (Bufonaria sp.)

Terlihat pada Gambar 4.18 bahwa hasil produksi kerang tidak begitu
terpengaruh dengan kondisi kedalaman perairan. Hasil produksi kerang tertinggi
adalah pada minggu keempat dengan rata-rata kedalaman perairan 14,7 m,
sedangkan hasil produksi terendah adalah pada minggu pertama dengan rata-rata
kedalaman 14,4 m. Kerang dapat bertahan hidup secara optimal pada perairan

dengan kedalaman 10 m hingga 20 m (Wahdaniar, 2016).
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e Ikan Tapak (Cynoglossus sp.)

Hasil produksi ikan tapak tertinggi adalah pada minggu keempat dan hasil
produksi terendah adalah pada minggu pertama. Secara keseluruhan ikan tapak
cenderung menyukai tempat hidup pada kondisi perairan yang lebih dalam
dibandingkan dangkal. Menurut Sibuea dkk. (2015) tempat hidup optimal bagi
ikan tapak adalah berkisar pada kedalaman 10 m hingga 20 m.

o Ikan Petek (Leiognathus sp.)

Terlihat pada grafik yang disajikan pada gambar 4.18 menunjukkan bahwa
hasil produksi ikan petek tidak dipengaruhi oleh faktor kedalaman perairan.
Menurut Hedianto dkk. (2014) menjelaskan bahwa ikan petek dapat hidup secara
optimal pada kedalaman perairan yang berkisar antara <30 m.

e Cumi-cumi (Loligo sp.)

Hasil produksi cumi-cumi cenderung tinggi pada kondisi perairan yang
dalam dibandingkan pada perairan dangkal. Jumlah hasil produksi cumi-cumi
tertinggi adalah pada minggu kelima dengan kedalaman perairan rata-rata 14,3 m.
Menurut Prasetyo dkk (2014) perairan dengan kedalaman 2 m hingga 20 m
merupakan area yang optimal untuk tempat hidup cumi-cumi.

o Ikan Krisi (Nemipterus sp.)

Hasil produksi ikan krisi cenderung tinggi pada kondisi perairan yang
dalam dibandingkan pada perairan dangkal. Jumlah hasil produksi ikan krisi
tertinggi adalah pada minggu kelima dengan kedalaman perairan rata-rata 14,3 m.
Ikan krisi dapat hidup dengan optimal pada perairan dengan kedalaman yang
berkisar antara 10 m hingga 15 m (Salim dkk, 2017).

4.7 Korelasi Parameter Oseanografi terhadap Hasil Produksi

Berdasarkan pengukuran parameter oseanografi perairan pada perairan
Prigi, desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek yang
kemudian akan dilihat tingkat korelasinya terhadap hasil produksi jaring insang
berlapis (trammel net). Tahapan korelasi ini memiliki tujuan untuk melihat
hubungan antara faktor lingkungan (parameter oseanografi) terhadap hasil
produksi jaring insang berlapis (frammel net).

Tahap pengujian korelasi merupakan salah satu tahap pengujian yang

digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel satu dengan variabel
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lainnya. Syarat yang harus dipenuhi untuk dapat dilakukan uji korelasi adalah data
yang didapatkan pada saat pengambilan data dalam kondisi terdistribusi normal,
serta data yang didapatkan lebih dari 30 data sampel. Pembuktian bahwa data
yang didapatkan terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal adalah dengan
cara melakukan uji normalitas terhadap data yang diperoleh. Berdasarkan uji
normalitas, data dinyatakan terdistribusi normal apabila memiliki nilai P-Value
>0,05 sedangkan apabila data memiliki nilai P-Value <0,05 maka data dinyatakan
tidak terdistribusi secara normal (Cahyono, 2015). Hasil uji normalitas (P-Value)
dari data yang didapatkan disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Uji Normalitas data Parameter Oseanografi terhadap Hasi Produksi Jaring Insang
Berlapis (Trammel Net)

Parameter P-Value
Suhu 0,180
Derajat Keasaman (pH) 0,253
Salinitas 0,189
Kecepatan Arus 0,256
Kedalaman Perairan 0,193
Hasil Produksi 0,163

(Sumber : Olah Data, 2019)

Hasil uji normalitas terhadap data yang diperoleh pada parameter
oseanografi dan hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net) selama 35 trip
penangkapan menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi secara normal
(P-Value >0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sampel data yang diperoleh
selama 35 trip dapat mewakili kondisi sebenarnya yang ada pada suatu lokasi
penelitian. Data yang diperoleh sebanyak 35 sampel tersebut kemudian digunakan
untuk pengujian korelasi dalam hal ini dilakukan uji korelasi pearson.

Analisis hubungan antar parameter atau analisis korelasi antara parameter
oseanografi dengan hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net)
menggunakan analisis korelasi pearson dengan bantuan software XLSTAT dan
Microsoft Excel 2010. Nilai indeks korelasi pearson antara parameter oseanografi
dan hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) dapat dilihat pada Tabel
4.6.
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Tabel 4. 6 Hasil Indeks Korelasi Pearson pada Parameter Oseanografi terhadap Hasil Produksi
Jaring Insang Berlapis (Trammel Net)

Parameter Correlation
Suhu 0,45
Derajat Keasaman (pH) 0,002
Salinitas -0,23
Kecepatan Arus 0,78
Kedalaman Perairan 0,56

(Sumber : Olah Data, 2019)
Keterangan :
Nilai +: Arah Korelasi Searah

Nilai -: Arah Korelasi Berlawanan

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat terlihat bahwa uji korelasi product moment
pearson antara parameter oseanografi dengan hasil produksi jaring insang berlapis
(trammel net) selama 35 trip dengan 35 titik lokasi penangkapan memiliki nilai
positif (+) atau arah korelasi yang sama (searah) pada parameter suhu, derajat
keasaman (pH), kecepatan arus, dan kedalaman perairan, sedangkan pada
parameter salinitas menunjukkan nilai negatif (-) atau memiliki arah korelasi yang
berlawanan. Nilai korelasi dengan keterangan positif (+) akan menunjukkan
hubungan yang searah antara nilai parameter oseanografi perairan dengan jumlah
hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net). Artinya semakin besar nilai
parameter oseanografi perairan maka jumlah hasil produksi jaring insang berlapis
(trammel net) akan semakin besar pula. Berbeda apabila nilai indeks korelasi
menunjukkan keterangan negatif (-) maka hal tersebut berarti hubungan antara
nilai parameter oseanografi perairan dengan hasil produksi berbanding terbalik.
Artinya semakin besar nilai parameter oseanografi perairan maka jumlah hasil
produksi jaring insang berlapis (trammel net) akan semakin kecil, dan sebaliknya
jika semakin kecil nilai parameter oseanografi maka jumlah hasil produksi jaring
akan semakin besar (Sitorus, 2009).

Berdasarkan Tabel 4.6 parameter oseanografi yang diujikan, yakni suhu,
derajat keasaman (pH), kecepatan arus, dan kedalaman perairan memiliki korelasi

searah atau berkorelasi positif dengan hasil produksi jaring insang (trammel net),
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sedangkan salinitas memiliki korelasi berlawanan atau berkorelasi negatif. Artinya
dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa apabila nilai parameter suhu, derajat
keasaman (pH), kecepatan arus, dan kedalaman perairan pada 35 titik
penangkapan semakin besar maka jumlah hasil produksi jaring juga akan semakin
meningkat. Berbeda dengan salinitas yang memiliki korelasi berlawanan yang
apabila nilai salinitas rendah maka hasil produksi akan tinggi atau sebaliknya.

Berdasarkan nilai interval koefisiensi pada Tabel 3.3, tingkat hubungan
atau korelasi yang ditunjukkan antara parameter oseanografi terhadap hasil
produksi adalah sebagai berikut:

e Suhu

Suhu memiliki tingkat hubungan yang sedang dengan hasil produksi jaring
insang berlapis (trammel net) dengan nilai korelasi 0,45. Sifat hubungan korelasi
antara suhu dengan hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) yaitu
bersifat positif (+) yang berarti, semakin tinggi nilai suhu titik penangkapan maka
semakin tinggi pula hasil produksi yang diperoleh nelayan jaring insang berlapis
(trammel net). Korelasi sedang antara parameter suhu dengan hasil produksi juga
terlihat pada Gambar 4.14 yang menunjukkan bahwa rata-rata suhu terendah pada
minggu kedua juga merupakan minggu dimana jumlah hasil produksi terendah
pula. Minggu ketiga dengan rata-rata suhu yang lebih tinggi dari rata-rata suhu
minggu kedua juga menunjukkan jumlah hasil produksi yang lebih tinggi atau
meningkat. Hal ini didukung dengan pernyataan Putra dkk. (2016) yang
menjelaskan bahwa, hasil produksi jaring insang yang tinggi cenderung berada
pada suatu perairan yang memiliki suhu yang relatif tinggi pula.

e Derajat Keasaman (pH)

Parameter oseanografi derajat keasaman (pH) memiliki tingkat hubungan
dengan hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) dengan nilai yakni
0,002. Hal ini mengindikasikan bahwa derajat keasaman (pH) memiliki pengaruh
yang sangat rendah terhadap hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net)
pada 35 titik penangkapan karena memiliki nilai mendekati 0,00 atau batasan
terendah nilai koefisiensi korelasi. Hal tersebut seperti yang terlihat pada Gambar
4.15, pada minggu kelima yang memiliki nilai rata-rata pH lebih rendah

dibandingkan rata-rata pH pada minggu keempat menunjukkan hasil produksinya
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juga lebih rendah. Hasil produksi pada minggu kelima mengalami penurunan
tetapi dengan jumlah yang sangat kecil. Hal tersebut didukung dengan pernyataan
Mainassy (2017) yang menjelaskan bahwa, pH memiliki pengaruh yang sangat
rendah terhadap kehadiran ikan di perairan karena ikan cenderung tidak
terpengaruh kondisi pH apabila nilainya masih berada pada kisaran baku mutu
optimal untuk biota laut.

e Salinitas

Salinitas merupakan salah satu parameter oseanografi yang memiliki
tingkat hubungan dengan hasil produksi jaring dengan nilai rendah dan memiliki
nilai korelasi berlawanan dengan nilai -0,23. Koefisiensi korelasi menunjukkan
bahwa salinitas berkorelasi rendah terhadap jumlah hasil produksi jaring insang
berlapis (trammel net), dengan korelasi yang berlawanan yakni apabila nilai
salinitas rendah maka hasil produksi tinggi dan sebaliknya, sedangkan lainnya
disebabkan oleh faktor lain yang kemungkinan tidak menjadi variabel penelitian.
Hal tersebut menunjukkan bahwa salinitas memiliki pengaruh kecil terhadap hasil
produksi jaring insang berlapis (frammel net) selama 35 trip penangkapan pada 35
titik penangkapan.

Hasil  perhitungan korelasi menunjukkan bahwa salinitas hanya
menunjukkan nilai koefisiensi rendah dan berkorelasi berlawanan. Hal tersebut
dapat dilihat pada Gambar 4.16 yang menunjukkan bahwa pada minggu keempat
dengan rata-rata salinitas terendah hasil produksi tertinggi dibandingkan minggu
lainnya. Rata-rata parameter salinitas pada minggu kelima mengalami
peningkatan dibandingkan minggu keempat, sedangkan hasil produksi mengalami
penurunan. Menurut Amri (2009) fluktuasi hasil tangkapan cenderung meningkat
pada salinitas yang lebih rendah terutama arthropoda, mollusca, dan coelenterata
yang tidak dapat hidup pada salinitas tinggi. Hal tersebut sesuai dengan Gambar
4.16 menunjukkan bahwa udang dogol, udang windu, dan kepiting yang termasuk
dalam phylum arthropoda serta kerang dan cumi-cumi yang termasuk dalam
phylum mollusca hasil tangkapannya pada rata-rata salinitas rendah lebih tinggi
dibandingkan pada lokasi dengan rata-rata salinitas tinggi. Menurut Djuwito dkk.
(2016) cahaya, salinitas, dan ketersediaan nutrisi disuatu perairan mempengaruhi

keberadaan biota laut di suatu perairan.
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e Kecepatan Arus

Kecepatan arus merupakan salah parameter oseanografi yang memiliki
nilai korealasi positif tertinggi dengan hasil produksi jaring insang berlapis
(trammel net) dengan nilai sebesar 0,78. Koefisien korelasi menunjukkan bahwa
kecepatan arus berkorelasi tinggi terhadap jumlah hasil produksi jaring insang
berlapis (trammel net). Hal ini mengartikan adanya hubungan yang kuat antara
perbedaan kecepatan arus suatu lokasi penangkapan terhadap hasil produksi jaring
insang berlapis (trammel net). Sifat hubungan korelasi antara kecepatan arus
dengan hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net) yaitu bersifat positif
(+) yang artinya, semakin rendah kecepatan arus suatu perairan maka akan diikuti
dengan nilai hasil produksi yang semakin rendah, dan sebalikanya apabila
semakin tinggi kecepatan arus suatu perairan tempat penangkapan maka hasil
produksi juga akan semakin meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar
4.17 yang menunjukkan bahwa pada minggu keempat dan kelima dengan rata-rata
kecepatan arus tertinggi didapatkan hasil produksi lebih tinggi pula dibandingkan
pada minggu ketiga dengan rata-rata kecepatan arus yang lebih rendah. Gambar
4.17 menunjukkan bahwa hasil produksi semakin tinggi pada kecepatan arus yang
semakin tinggi, dan semakin rendah kecepatan arus maka hasil produksi juga
menurun.

Menurut Nugraha (2018) kecepatan arus suatu perairan sangat
mempengaruhi jumlah hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) karena
kecepatan arus cenderung mempengaruhi gerak jaring. Jaring yang lebih bergerak
bebas akan meningkatkan potensi tertangkapnya biota laut. Selain itu, pada saat
kecepatan arus tinggi biota laut sejenis udang windu yang menjadi target
tangkapan utama jaring insang berlapis (trammel net) akan lebih banyak
tertangkap karena udang windu yang cenderung tinggal pada balik bebatuan di
dasar laut akan terombang-ambing mengikuti arus.

e Kedalaman Perairan

Kedalaman perairan merupakan parameter oseanografi yang memiliki nilai
korelasi yang sedang dengan nilai positif (+) kaitannya dengan hasil produksi
jaring insang berlapis (frammel net). Hasil indeks korelasi antara kedalaman

perairan dengan hasil produksi jaring insang berlapis adalah 0,56. Koefisien
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korelasi menunjukkan bahwa kedalaman perairan berkorelasi sedang terhadap
jumlah hasil produksi jaring insang berlapis (trammel net) selama 35 trip
penangkapan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.18 yang menunjukkan
bahwa hasil produksi minggu ketiga lebih rendah dibandingkan hasil produksi
minggu keempat yang rata-rata kedalaman airnya lebih dalam dibandingkan
minggu ketiga. Selain itu, pada minggu kedua dengan rata-rata kedalaman
terendah hasil produksi yang dihasilkan juga terendah, kemudian meningkat pada
minggu kelima yang memiliki nilai rata-rata kedalaman terendah kedua, nilai
korelasi sesuai dengan kondisi penangkapan lapangan yang menunjukkan bahwa
semakin dalam suatu perairan makan semakin tinggi hasil produksi dan apabila
semakin dangkal suatu perairan maka semakin rendah pula hasil produksi yang
diperoleh.

Sifat hubungan korelasi antara kedalaman perairan dengan hasil produksi
jaring insang berlapis (frammel net) adalah bersifat positif, apabila semakin
dangkal suatu lokasi penangkapan maka hasil produksi juga akan semakin rendah,
dan sebaliknya jika kedalaman lokasi penangkapan semakin dalam maka hasil
produksi akan semakin meningkat pula. Menurut Apriliyanto dkk. (2014)
kedalaman suatu perairan sangat mempengaruhi hasil produksi karena pada
dasarnya semakin dalam suatu perairan maka biota laut yang hidup di dasar laut
lebih variatif dan cenderung memiliki kekuatan gerak yang lambat atau sedikit

sehingga memungkinkan penangkapan dengan lebih optimal.

77



‘Halaman ini sengaja dikosongka

78

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Parameter oseanografi di wilayah penangkapan yakni pada 35 titik

pelepasan jaring insang berlapis (frammel net) adalah sebagai berikut:
suhu berkisar 26°C - 31°C, derajat keasaman (pH) berkisar 7 — 9, salinitas
perairan berkisar 25%o0 — 35%o, kecepatan arus berkisar 0,13 m/s — 0,39
m/s, dan kedalaman perairan berkisar 10 — 18 m.

. Variabilitas dan komposisi hasil produksi jaring insang berlapis (trammel
net) adalah sebagai berikut: ikan tapak (Cynoglossus sp.) dengan total
31%, kepiting (Portunus sp.) dengan total 19%, udang dogol
(Metapenaeus sp.) dengan total 12%, kerang (Bufonaria sp.) dengan total
10%, ikan petek (Leiognathus sp.) dengan total 9%, ikan krisi (Nemipterus
sp.) dengan total 7%, cumi-cumi (Loligo sp.) dengan total 6%, dan udang
windu (Penaeus sp.) dengan total 6% dari total hasil produksi sebesar
302,2 kg.

. Korelasi antara parameter oseanografi dengan hasil produksi jaring insang
berlapis (tframmel net) selama 35 trip penangkapan adalah sebagai berikut :
Kecepatan arus memiliki nilai indeks korelasi tertinggi dengan nilai 0,78
atau korelasi kuat. Kedalaman perairan memiliki nilai korelasi sedang
dengan nilai 0,56. Suhu memiliki tingkat hubungan sedang dengan indeks
korelasi sebesar 0,45. Salinitas memiliki tingkat hubungan rendah dengan
nilai indeks korelasi -0,23. Derajat keasaman (pH) memiliki nilai korelasi

terendah 0,002 atau korelasi sangat rendah.

5.2 Saran

1.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hasil produksi jaring insang
berlapis (trammel net) secara lebih mendalam diperlukan tambahan

parameter fisika maupun kimia yang lebih mendukung penelitian ini.
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Untuk mengetahui jenis hasil tangkapan secara lebih detail, identifikasi hasil
produksi diperlukan proses dengan jangka waktu yang lebih lama sehingga
dapat diidentifikasi sampai tingkat yang lebih tinggi.

Untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara parameter oseanografi
dengan hasil produksi jaring insang berlapis (frammel net) secara lebih
mendalam diperlukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama dan

dengan menggunakan alat yang lebih mendukung penelitian ini.
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